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ABSTRAK 
 
Dawimah Nur Hayati, 2019, “Hubungan Antara Kecerdasan Intrapersonal dengan 
Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV di SDIT Ulil Albab, Gondangrejo, Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2018/2019”, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri, M.Pd 
Kata Kunci : Kecerdasan Intrapersonal, Keaktifan Belajar 
 
Keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar memiliki permasalahan yang cukup krusial seperti siswa bersikap 
tak acuh, suka bermain, dan terlihat bosan ketika mengikuti proses pembelajaran. 
Siswa juga kurang mampu mendiskusikan tentang apa yang dipelajari dengan 
temannya dan kurang mampu membuat kesimpulan pelajaran. Permasalahan 
tersebut disebabkan karena siswa tidak siap dengan pelaksanaan sistem kurikulum 
2013 yang baru dilaksanakan. Ketidaksiapan siswa mengindikasikan siswa kurang 
mampu mengontrol situasi disekitarnya yang mana dapat dikatakan bahwa 
kecerdasan intrapersonal siswa masih kurang optimal. Maka, penelitian ini 
bertujuan untuk: 1) mengetahui gambaran kecerdasan intrapersonal 2) mengetahui 
gambaran keaktifan belajar siswa 3) mengetahui hubungan antara kecerdasan 
intrapersonal dengan keaktifan belajar siswa.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar selama bulan Januari 
hingga Mei. Populasinya adalah seluruh siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab 
Gonangrejo, Karanganyar yang berjumlah 52 siswa dengan sampel sebanyak 46 
siswa. Teknik pengambilan data dengan metode angket untuk memperoleh data 
kecerdasan intrapersonal dan keaktifan belajar siswa. Uji validitas dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment. Uji reliabilitas dengan 
mengunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh rhitung (0,915) > rtabel (0,361) untuk 
variabel kecerdasan intrapersonal dan rhitung (0,932) > rtabel (0,361) untuk variabel 
keaktifan belajar siswa, sehingga kedua variabel tersebut reliabel. Uji normalitas 
data menggunakan uji liliefors. Sedangkan, uji hipotesis menggunakan korelasi 
product moment. Kemudian, dilanjutkan perhitungan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kecerdasan intrapersonal berada 
pada kategori sedang dengan interval 73 – 88 sebanyak 30 siswa atau 65%. 2) 
Keaktifan belajar siswa berada pada kategori rendah dengan interval 70 – 83 
sebanyak 20 siswa atau 43 %. 3) Berdasarkan perhitungan uji hipotesis pada taraf 
signifikansi 5%, diperoleh hasil rhitung (0.718) > rtabel (0,291), maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Sehingga, terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan 
intrapersonal dengan keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019”, dengan perolehan 
koefisien determinasi sebesar 0,5155 yang memiliki arti besarnya kontribusi yang 
diberikan oleh kecerdasan intrapersonal terhadap keaktifan belajar siswa sebesar 
51,55%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di SD/MI, saat ini telah menerapkan kurikulum 2013. 
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 dikembangkan atas prinsip 
pembelajaran siswa aktif melalui kegiatan mengamati (melihat, membaca, 
mendengar, menyimak), menanya (lisan, tulis), menganalisis 
(menghubungkan, menentukan keterkaitan, membangun cerita/konsep), 
mengomunikasikan (lisan, tulis, gambar, grafik, tabel) (Rusman, 2015: 93).  
Prinsip proses pembelajaran siswa aktif pada kurikulum 2013 tersebut 
sejalan dengan standar proses peraturan pemerintah No 32 Tahun 2013 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat 1 yang berisi proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis siswa (Teguh, 2014: 225). Hal tersebut menunjukan bahwa pada 
proses pembelajaran menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar baik 
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional.  
Keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran akan tercermin pada 
aktivitasnya dalam belajar. Shoimatul (2013: 17) mendefinisikan belajar 
sebagai keseluruhan proses yang melibatkan aktivitas fisik-psikis untuk 
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mendapatkan perubahan positif pada semua aspek tingkah laku melalui 
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman. Menurut Rusman (2015: 32) 
pada proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan. Keaktifan itu dapat 
berupa aktivitas fisik seperti membaca, mendengar, menulis, dan berlatih 
keterampilan-keterampilan dan aktivitas psikis seperti menggunakan khasanah 
pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 
membandingkan satu konsep dengan yang lain, dan menyimpulkan hasil 
percobaan.  
Menurut Noer (2014: 95 – 96) aktivitas dalam belajar sangat 
diperlukan karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat maka tidak ada 
belajar jika tidak ada aktivitas. Menurut Sardiman (2014: 100) aktivitas belajar 
siswa yang bersifat fisik maupun psikis dalam kegiatan belajar keduanya harus 
selalu terkait agar aktivitas belajar menjadi optimal karena jika tidak 
menunjukan keserasian atau keterkaitan antara keduanya maka aktivitas 
belajar siswa menjadi kurang bermanfaat. Oleh karena itu, keaktifan belajar 
siswa harus meliputi keaktifan fisik dan keaktifan psikis.  
Keaktifan belajar siswa merupakan konsekuensi logis dari proses 
pembelajaran, artinya keaktifan siswa merupakan tuntutan logis dari hakikat 
belajar itu sendiri. Hampir tidak pernah terjadi proses belajar tanpa adanya 
keaktifan siswa dalam belajar. Permasalahannya hanya terletak dalam kadar 
atau bobot keaktifan belajar siswa. Ada keaktifan belajar kategori rendah, 
sedang dan ada pula keaktifan belajar kategori tinggi (Abu Ahmadi dan 
Widodo Supriyono, 2013: 206). Keaktifan siswa dalam belajar merupakan 
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persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari, dan 
dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran dan juga harus 
diterapkan oleh siswa dalam setiap bentuk aktivitas belajar (Aunurrahman, 
2016: 119).  
Keaktifan belajar siswa yang optimal akan mewujudkan pembelajaran 
yang efektif. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh siswa 
dapat terlibat aktif, sebab dalam proses pembelajaran aktivitas yang menonjol 
terdapat pada siswa. Pembelajaran efektif apabila dilihat dari segi proses 
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar 
siswa terlibat secara aktif baik mental, fisik, maupun sosial, disamping 
menunjukan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan 
percaya pada diri sendiri (Susanto, 2013: 53 – 54).  
Penerapan kurikulum 2013 sedikit banyak memiliki perbedaan yang 
cukup berarti dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 yang menuntut siswa 
untuk lebih aktif di kelas menjadikan siswa merasa kesulitan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Seperti halnya yang dimuat pada 
jpnn.com (12 September 2013) salah satu guru kelas IV SDN Cendana, 
Purbalingga bernama Anjar Sosiadi mengemukakan siswa masih belum bisa 
aktif dan mandiri yang disebabkan karena karakter siswa yang masih belum 
terbiasa dan kaget akan teknis pembelajaran pada kurikulum 2013 sehingga 
siswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
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Hal serupa juga dijumpai di SD Bantul Timur, berdasarkan observasi 
yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta (28 
September 2015) guru telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
prosedur kurikulum 2013 namun berdasarkan pengamatan, kesiapan siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran masih kurang, beberapa siswa ada yang tidak 
mampu membandingkan mata pelajaran dengan yang lain. Selain itu, siswa 
juga mengeluhkan mengenai buku pelajaran yang masih harus mencari 
referensi lain karena buku yang disediakan hanya memaparkan inti-intinya 
saja. Sehingga, menjadikan siswa sulit untuk memahami materi pelajaran apa 
yang sedang dipelajari.  
Kondisi tersebut juga dijumpai di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar. Berdasarkan hasil wawancara pada 14 Januari 2019 dengan guru 
wali kelas IV A dan IV B serta observasi pada kegiatan belajar mengajar di 
kelas pada bulan Januari 2019 sebanyak 4 kali yang dilaksanakan di SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo Karanganyar, guru telah melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan acuan kurikulum 2013, tetapi keaktifan belajar siswa di kelas 
IV masih kurang optimal dengan gejala-gejala seperti siswa jarang bertanya 
dan mengemukakan pendapatnya kepada guru atau kepada siswa lain apabila 
tidak memahami persoalan yang dihadapinya, siswa masih bersikap tak acuh, 
suka bermain dan ngobrol dengan teman yang lain serta tidak suka bergabung 
dalam kelompok atau enggan bekerja sama dengan orang lain, ketika guru 
memberikan suatu permasalahan untuk diselesaikan beberapa siswa yang tidak 
dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran dan 
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memilih mencorat-coret, melamun atau ada yang terlihat bosan, siswa juga 
kurang mampu mendiskusikan tentang apa yang dipelajari dan kurang mampu 
membuat kesimpulan, hanya sekitar 10 siswa saja yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Kondisi tersebut disebabkan karena siswa merasa kaget dengan 
proses pembelajaran yang berubah akibat perpindahan kurikulum dari 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ke kurikulum 2013. 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 178) pengembangan pengalaman 
pembelajaran pada hakikatnya didesain untuk membelajarkan siswa, sehingga 
dalam pembelajaran menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Oleh sebab 
itu, setiap siswa harus memiliki pengalaman belajar secara optimal, dengan 
kata lain pembelajaran ditekankan atau berorientasi pada aktivitas siswa. John 
Dewey dalam Rusman dan Deni (2012: 23 – 24) mengemukakan bahwa 
belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya 
sendiri, maka inisiatif harus datang sendiri. Selanjutnya menurut Teori 
kognitif, belajar menunjukan adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah 
informasi, tidak sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa belajar hanya mungkin terjadi jika siswa aktif 
mengalaminya sendiri, sehingga keaktifan belajar siswa harus dioptimalkan 
melalui diri mereka sendiri.  
Secara garis besar, keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor internal yang terdiri dari faktor fisiologis yang berupa jasmani 
siswa dan faktor psikologis yang berupa kecerdasan, motivasi, minat, sikap, 
dan bakat serta faktor eksternal yang tediri dari lingkungan alamiah dan 
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lingkungan sosial budaya serta lingkungan nonsosial atau instrumental yang 
berupa kurikulum, program, fasilitas belajar, dan guru (Kompri, 2017: 39). 
Hal tersebut menunjukan bahwa keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor.  
Menurut Jamal (2012: 183) semua usaha keluarga, masyarakat, dan 
sekolah hanya merupakan faktor eksternal, sedangkan yang mengambil 
keputusan dan menentukan perubahan adalah diri sendiri. Sejalan dengan hal 
tersebut Sardiman (2014: 29) menyatakan bahwa kegiatan belajar itu 
cenderung diketahui sebagai suatu proses psikologis yang terjadi di dalam diri 
seseorang. Selanjutnya Sardiman (2014: 39) juga menjelaskan bahwa 
kehadiran faktor-faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang 
cukup penting dan dapat dipandang sebagai cara-cara berfungsinya pikiran 
siswa dalam hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran, sehingga 
penguasaan terhadap bahan yang disajikan lebih mudah dan efektif. Oleh 
karena itu penting untuk mengembangkan faktor-faktor psikologis siswa.  
Salah satu faktor psikologis yang dimiliki siswa adalah kecerdasan. 
Menurut Shoimatul (2013: 22) kecerdasan memiliki pengaruh penting 
terhadap proses belajar. Seseorang yang memiliki kecerdasan tinggi akan 
mudah mempelajari sesuatu. Ia akan mendapat kemudahan dalam proses 
belajar dan konsekuensinya hasil belajar yang diperolehnya pun akan optimal 
dibanding dengan seseorang yang kecerdasannya kurang. Namun, Howard 
Gardner dalam Sternberg, dkk (2011: 33) tidak melihat kecerdasan sebagai 
konstruk tunggal dan sejenis. Gardner mengusulkan sebuah teori tentang 
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kecerdasan yang sifatnya jamak dimana sembilan kecerdasan berbeda fungsi 
secara mandiri satu sama lain, namun bisa berinteraksi untuk menghasilkan 
sebuah perilaku yang cerdas. Kecerdasan tersebut adalah kecerdasan 
linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan musik, 
kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, 
kecerdasan naturalistik, dan kecerdasan eksistensial.  
Salah satu jenis kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner tersebut 
adalah kecerdasan intrapersonal. Menurut Armstrong (2003: 22) kecerdasan 
intrapersonal meskipun mungkin paling sulit dimengerti, kecerdasan ini juga 
mungkin yang paling penting di antara kesembilan jenis kecerdasan. Sejalan 
dengan hal tersebut Hoerr (2007: 114) mengemukakan bahwa kecerdasan 
intrapersonal adalah kecerdasan kunci. Kecerdasan intrapersonal yang kuat 
menjadikan seseorang berhasil mengendalikan situasi untuk meningkatkan 
kekuatan dan memperkecil kelemahan. Sedangkan menurut Djamarah (2015: 
38) dalam belajar, seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari suatu 
situasi. Situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan dilakukan dalam 
rangka belajar, sehingga situasi itulah yang mempengaruhi keaktifan belajar. 
Maka dapat diketahui bahwa seseorang yang mampu mengendalikan suatu 
situasi belajar akan mampu memiliki keaktifan belajar yang optimal.  
Uraian tersebut secara tidak langsung mengungkapkan bahwa 
kecerdasan intrapersonal merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Menurut Munif dan Alamsyah (2012: 
94) kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan membuat persepsi yang 
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akurat tentang diri sendiri dan menggunakan pengetahuannya untuk 
merencanakan dan mengarahkan kehidupannya. Menurut Muhammad (2012: 
21) kecerdasan intrapersonal merujuk pada pemahaman terhadap diri sendiri 
dalam menentukan minat dan tujuan ketika melakukan suatu kegiatan. 
Sedangkan menurut Almira (2013: 6, Vol 1) anak dengan kecerdasan 
intrapersonal yang menonjol memiliki kepekaan perasaan dalam situasi yang 
tengah berlangsung, memahami diri sendiri, dan mampu mengendalikan diri 
dalam situasi konflik. Ia juga mengetahui apa yang dapat dilakukan dan apa 
yang tidak dapat dilakukan dalam lingkungan sosial. Mereka mengetahui 
kepada siapa harus meminta bantuan saat memerlukan. Maka, siswa yang 
memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi akan mengetahui bagaimana 
harus bersikap untuk mencapai tujuan yang hendak mereka raih.  
Belakangan ini media  masa  sempat  heboh  dengan  beredarnya  
video bullying siswa SD terhadap temannya sendiri. Tribunjabar.Id, Bandung 
(03 September 2018) memaparkan video aksi bullying di SDN 023 Pajagalan, 
Kota Bandung yang sempat viral di media sosial dan menjadi perbincangan 
warga Bandung. Video yang diunggah di akun media sosial Instagram 
@seeking_dorothy58 tersebut memperlihatkan seorang siswa laki-laki tampak 
dipegangi oleh murid lainnya. Tak hanya dimaki kata-kata kasar, murid laki-
laki itu juga terlihat dipukul. Setelah sempat memberi perlawanan, korban 
kemudian menangis dan merunduk. Kejadian tersebut dipicu karena ada anak 
yang mendekati dan menaruh kaus kaki ke muka anak yang sedang makan. 
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Kemudian si anak (yang mau makan) itu merasa marah dan menarik baju anak 
yang jail tadi hingga akhirnya terjadi perkelahian.  
Selain  video  bullying di SDN 023 Pajagalan, Kota Bandung,  publik  
kembali dihebohkan dengan video kekerasan siswa SD yang terjadi di 
Sulawesi Utara. Seperti yang diberitakan di Tribunnews.com, Manado (10 
April 2019) video berdurasi 21 detik yang dibagikan oleh akun Facebook Jeny 
Dtlng itu memperlihatkan seorang siswi SD menjadi korban bully yang 
dilakukan oleh temannya. Tak hanya di-bully dengan kata-kata, siswi SD itu 
juga ditampar. Kejadian tersebut diduga dilakukan karena ia tak terima jika ia 
disebut sering keluyuran malam.  
Kedua kasus tersebut terlihat bahwa siswa SD masih belum mampu 
untuk mengendalikan dan mengarahkan emosinya ketika sedang menghadapi  
masalah.  Kasus bullying tersebut juga menunjukkan masih rendahnya tipe 
kecerdasan intrapersonal siswa sehingga belum mampu mengendalikan emosi 
dan mengakibatkan timbulnya perkelahian. Selain itu, Menurut Siti Magfiroh 
yang dipublikasikan oleh kompasiana pada 14 April 2019 seseorang 
melakukan bullying karena mereka akan mendapatkan kepuasan dalam 
menindas orang lain. Biasanya para pelaku bullying ini iri pada kelebihan 
orang lain yang mana tidak dimiliki oleh para pelaku bullying. Alasan lainnya 
adalah ketika seseorang memiliki sifat yang berbeda di dalam kelompok/kelas. 
Bagi siswa yang dibully, mereka akan merasakan dampak psikis yang pada 
akhirnya menurukan tingkat kepercayaan diri siswa. Siswa yang biasa dibully 
akan memiliki kepercayan diri yang rendah dalam menghadapi berbagai 
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persoalan. Akibatnya kegiatan pembelajaran akan terganggu karena psikis 
siswa kurang siap dalam menerima pelajaran. Jika hal ini terjadi, maka tujuan 
pembelajaran tidak tercapai dengan optimal. 
Kondisi psikis siswa tersebut juga terlihat di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar. Berdasarkan wawancara dengan guru wali kelas 
IV pada 16 Januari 2019 beberapa siswa pernah terlibat perkelahian dan juga 
sering terjadi pembullyan sesama teman seperti menyembunyikan sandal, 
sepatu, saling ejek dan sebagainya, pembullyan tersebut biasanya disebabkan 
karena sikap jahil dan balas dendam. Selain itu, beberapa siswa juga memiliki 
kepercayaan diri yang kurang. Hal tersebut terlihat dari jika guru meminta 
siswa untuk menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapat di depan 
kelas hanya sekitar 2 – 5 orang yang memiliki keberanian, sebagian akan mau 
jika guru yang menyuruh dan beberapa siswa yang tidak berkenan. Ciri-ciri 
psikologis tersebut mengindikasikan bahwa kecerdasan intrapersonal yang 
dimiliki oleh siswa masih kurang optimal. 
Menurut Lwin, dkk (2008: 234 – 237) kecerdasan intrapersonal 
memiliki peranan penting bagi setiap orang dalam menjalani kehidupannya. 
Peranan penting tersebut di antaranya adalah dengan memiliki kecerdasan 
intrapersonal tinggi maka seseorang akan mampu mengembangkan 
pemahaman kuat mengenai diri yang membimbingnya kepada kestabilan 
emosional, mampu mengendalikan dan mengarahkan emosi, mampu mengatur 
dan memotovasi diri, serta mampu bertanggung jawab atas kehidupan diri 
sendiri. Sehingga, siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi 
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akan mampu menjalani proses pembelajaran secara efektif dan optimal karena 
mereka mengetahui dengan baik apa yang bermanfaat bagi kehidupannya. 
Pentingnya kecerdasan intrapersonal juga difirmankan oleh Allah SWT 
dalam Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyat (51): 21 yang berbunyi:  
            
Artinya: “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?”. (Q.S. Adz-Dzariyat (51): 21) (Kemenag RI, 2014: 521) 
 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat tersebut, Allah SWT memotivasi 
manusia dalam bentuk pertanyaan agar selalu berusaha mengetahui dan 
mengenali dirinya sendiri juga mengingatkan kepada manusia agar memiliki 
kemampuan introspeksi diri serta memahami hak dan kewajibannya. 
Mengingat begitu pentingnya kecerdasan intrapersonal terhadap keaktifan 
belajar siswa, maka penulis mencoba mencari hubungan antara keduanya 
dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan Intrapersonal dengan Keaktifan 
Belajar Siswa Kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019”.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurang optimalnya keaktifan belajar siswa yang berakibat pada kurang 
lancarnya proses pembelajaran.  
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2. Maraknya kasus bullying yang menjadikan siswa kurang mampu 
mengendalikan dan mengarahkan emosinya dalam menghadapi  masalah, 
serta menurunnya tingkat kepercayaan diri. 
3. Kurang optimalnya kecerdasan intrapersonal yang dimiliki oleh siswa. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
memberikan pembatasan masalah, sebagai berikut: 
1. Kecerdasan intrapersonal yang dimiliki oleh masing-masing siswa kelas 
IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar, semester 2 tahun 
pelajaran 2018/2019. 
2. Keaktifan belajar siswa kelas IV pada proses pembelajaran di SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo, Karanganyar, semester 2 tahun pelajaran 2018/2019.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, dapat 
dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kecerdasan intrapersonal siswa kelas IV SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana gambaran keaktifan belajar siswa kelas IV SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan intrapersonal dengan 
keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019? 
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4. Seberapa besar kontribusi variabel kecerdasan intrapersonal terhadap 
variabel keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran kecerdasan intrapersonal siswa kelas IV di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui gambaran keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan intrapersonal dengan 
keaktifan belajar siswa kelas di IV SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019.  
4. Untuk mengetahui besar kontribusi variabel kecerdasan intrapersonal 
terhadap variabel keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019? 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah keilmuan bagi dunia pendidikan khususnya 
mengenai kecerdasan intrapersonal dan keaktifan belajar siswa. 
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b. Sebagai acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan kecerdasan intrapersonal dan keaktifan belajar siswa.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Mendapatkan dan mengembangkan  pengetahuan  yang  diperoleh  
mengenai kecerdasan intrapersonal dan keaktifan belajar siswa. 
b. Bagi Siswa  
Memberikan masukan untuk siswa agar lebih meningkatkan keaktifan 
belajarnya dan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kesadaran  
akan pentingnya kecerdasan intrapersonal dalam proses pembelajaran.  
c. Bagi Guru 
Memberikan masukan kepada guru mengenai bagaimana mengatasi 
permasalahan keaktifan belajar siswa dengan mengembangkan 
kecerdasan intrapersonal yang dimiliki oleh masing-masing siswa.  
d. Bagi Sekolah 
Sebagai sumbangan pemikiran untuk usaha peningkatan kualitas 
pembelajaran dengan mengembangkan dan mengoptimalkan 
kecerdasan intrapersonal dan keaktifan belajar siswa di SD/MI, 
terutama di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Kecerdasan Intrapersonal 
a. Pengertian Kecerdasan  
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu, namun Allah telah membekali manusia dengan 
sarana yang bersifat fisik maupun psikis agar manusia dapat 
menggunakannya untuk belajar dan beraktivitas. Salah satu sarana 
tersebut adalah kecerdasan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
kecerdasan berarti perihal cerdas; inteligensi, kesempurnaan 
perkembangan akal budi (seperti kepandaian, ketajaman pikiran) 
(Kemendikbud, 2016: KBBI Daring). Pengertian kecerdasan juga 
dikemukakan oleh beberapa para ahli, diantaranya (Nandang dan 
Dede, 2013:167): 
1) Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagai ‘the capacity to solve 
problems or to fashion products that are valued in one or more 
cultural setting’ (kecerdasan sebagai kemampuan untuk 
memecahkan persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu 
pengaturan yang bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata.  
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2) Armstrong mengemukakan kecerdasan adalah kemampuan untuk 
menangkap situasi baru serta kemampuan untuk belajar dari 
pengalaman masa lalu seseorang.  
3) Binet mengartikan kecerdasan adalah kemampuan untuk 
menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan untuk mengadakan 
penyesuaian dan bersikap kritis terhadap diri sendiri.  
Sementara itu, Nyayu (2014: 90) mengemukakan definisi 
kecerdasan menurut beberapa pendapat para ahli, sebagai berikut: 
1) William Stern menyatakan bahwa kecerdasan adalah daya 
menyesuaikan diri dengan keadaan baru melalui alat-alat berfikir 
menurut tujuannya. Orang yang kecerdasannya yang tinggi akan 
lebih cepat dan lebih tepat dalam menghadapi masalah-masalah 
baru dibandingkan dengan yang kecerdasannya rendah.  
2) Edward L. Thorndike mengatakan bahwa kecerdasan ditunjukan 
dengan kemampuan individu untuk memberikan respon yang tepat 
atas dasar kebenaran atau fakta. Orang dianggap memiliki 
kecerdasan yang tinggi apabila responnya tepat terhadap stimulus 
yang diterimanya. 
3) L.J. Cronbach dalam bukunya yang berjudul Essensial of 
Psychological Testing, mendefinisikan kecerdasan sebagai 
efektifitas menyeluruh dalam aktivitas yang diarahkan oleh pikiran.  
Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim (2013: 11) juga 
mengemukakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan beradaptasi 
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dengan lingkungan baru atau perubahan dalam lingkungan, kapasitas 
pengetahuan dan kemampuan untuk memperolehnya serta memberikan 
alasan dan berfikir abstrak, kemampuan untuk memahami hubungan, 
mengevaluasi dan menilai, serta kapasitas untuk menghasilkan pikiran-
pikiran produktif dan original.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan merupakan keseluruhan kemampuan dan 
keterampilan seseorang untuk berfikir dan bertindak secara terarah, 
memecahkan masalah secara tepat dan efektif, mengolah dan 
menguasai lingkungan baru atau perubahan dalam lingkungan serta 
menghasilkan suatu produk tertentu pada kondisi dan situasi yang 
nyata melalui berfikir kritis dan abstrak.  
b. Kecerdasan Intrapersonal dalam Multiple Intelligences 
Kecerdasan Intrapersonal merupakan salah satu dari sembilan 
kecerdasan yang dikemukakan oleh Howard Gardner, seorang pakar 
psikologi dan profesor pendidikan Harvard University. Kesembilan 
komponen kecerdasan tersebut dinamakan multiple intelligences. 
Adapun komponen dari multiple intelligences tersebut adalah 
kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis-logis, kecerdasan spasial-
visual, kecerdasan kinestetik-badani, kecerdasan musikal, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalistik, dan 
kecerdasan eksistensial (Munif dan Alamsyah, 2012: 79 – 80). 
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Ronis (2009: 49) mengemukakan beberapa poin penting dalam 
teori multiple intelligences gardner, sebagai berikut: 
1) Setiap orang memiliki tiap-tiap jenis kecerdasan tersebut. 
2) Kebanyakan orang dapat mengembangkan tiap-tiap jenis 
kecerdasan itu sampai pada tingkat kompetensi yang mencukupi. 
3) Kecerdasan biasanya bekerja bersama dengan cara yang rumit. 
4) Ada banyak cara untuk menjadi cerdas dalam tiap jenis kategori 
kecerdasan. 
Muhammad dan Nurdin (2013: 12 – 13) mengemukakan bahwa 
terdapat tiga domain dalam multiple intelligences yang dimaksudkan 
untuk menyelaraskan kecerdasan siswa guna diamati oleh guru secara 
rutin di dalam kelas. Domain tersebut adalah domain interaktif yang 
terdiri dari kecerdasan verbal, kecerdasan interpersonal, dan 
kecerdasan kinestetik; domain analitik yang terdiri dari kecerdasan 
musik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan naturalistik; dan 
domain instrospektif yang terdiri dari kecerdasan eksistensial, 
kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan visual.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka kecerdasan intrapersonal 
termasuk dalam domain instrospektif dimana siswa terlibat untuk 
melihat sesuatu lebih dalam dari sekedar memandang melainkan 
mampu membuat hubungan emosional antara yang mereka pelajari 
dengan pengalaman masa lalu. Selain itu, siswa juga mempunyai 
keyakinan terhadap adanya perubahan yang terjadi dalam 
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pembelajaran baru. Kecerdasan instrospektif tersebut dapat dicapai 
melalui proses afektif secara alamiah (Muhammad dan Nurdin, 2013: 
13).  
c. Pengertian Kecerdasan Intrapersonal 
Menurut Armstrong (2013: 7) kecerdasan intrapersonal adalah 
pengetahuan diri dan kemampuan untuk bertindak secara adaptif 
berdasarkan pengetahuan tersebut. Kecerdasan ini memiliki gambaran 
yang akurat tentang diri sendiri (kekuatan dan keterbatasan seseorang); 
kesadaran terhadap suasana hati dan batin, maksud, motivasi, 
temperamen, dan keinginan serta kemampuan untuk mendisiplinkan 
diri, pemahaman diri, dan harga diri. Sejalan dengan pengertian 
tersebut, Shoimatul (2013: 97) mengungkapkan bahwa kecerdasan 
intrapersonal atau intrapribadi adalah kecerdasan dalam diri sendiri 
yang mana merupakan kecerdasan dan kemampuan untuk mengerti diri 
sendiri, apa yang terbaik yang harus dilakukan, apa yang harus 
dihindari serta apa saja yang dapat meningkatkan kemampuan diri. 
Muhammad dan Nurdin (2013: 13) mengemukakan bahwa 
kecerdasan manusia dapat dilihat dari tiga komponen utama, yaitu 
kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan, kemampuan 
untuk mengubah arah pikiran atau tindakan, dan kemampuan untuk 
mengkritisi pikiran dan tindakan sendiri. Prasetya dan Yeni (2009: 80 
– 81) kemudian mengungkapkan bahwa melalui kecerdasan 
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intrapersonal, seseorang akan mampu melakukan hal-hal sebagai 
berikut:  
1) Menyadari dan mengerti kondisi emosi, pikiran dan perasaan, 
motivasi, serta tujuan diri sendiri. 
2) Bekerja secara mandiri. 
3) Mengungkapkan dan mengekspresikan pikiran dan perasaan 
sendiri. 
4) Menyusun dan mencapai visi, misi, dan tujuan pribadi. 
5) Mengembangkan konsep diri dan sistem nilai yang dianut dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6) Menyadari kelebihan dan kekurangan diri. 
7) Memiliki kemauan untuk mengembangkan diri sendiri tanpa perlu 
dimotivasi oleh orang lain. 
8) Memiliki kapasitas berfikir yang tinggi tentang filsafat hidup. 
9) Mengatur kondisi internal diri sendiri secara efektif. 
10) Memiliki kapasitas memahami hubungan antara diri sendiri dan 
orang lain.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan memahami 
perasaan sendiri, memiliki pengetahuan tentang kekuatan dan 
kelemahan diri, mampu membedakan emosi, intuitif dan memiliki 
motivasi diri serta sensitif terhadap nilai diri dan tujuan hidup.  
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d. Karakteristik Kecerdasan Intrapersonal 
Menurut Jasmin (2012: 27 – 28) orang yang memiliki 
kecerdasan intrapersonal yang tinggi umumnya mandiri, tak tergantung 
pada orang lain, yakin dengan pendapat diri tentang hal-hal yang 
kontroversial, memiliki rasa percaya diri yang besar serta senang 
bekerja berdasarkan program sendiri dan dilakukan sendirian. 
Shoimatul (2013: 97 – 98) juga mengemukakan bahwa orang dengan 
kecerdasan intrapersonal tinggi dapat dengan mudah mengakses 
perasaannya sendiri, membedakan berbagai macam keadaan emosi 
serta menggunakan pemahamannya sendiri untuk memperkaya dan 
memimbing hidupnya. Mereka sangat mandiri, terfokus pada tujuan, 
disiplin, dan gemar belajar sendiri.  
Munif dan Alamsyah (2012: 94) mengemukakan karakteristik 
kecerdasan intrapersonal secara rinci sebagai berikut: 
1) Sadar akan wilayah dan kemampuan membedakan emosi. 
2) Memahami perasaan sendiri, pengetahuan tentang pengenalan diri 
sendiri termasuk kekuatan dan kelemahan diri. 
3) Menemukan cara-cara dan jalan keluar untuk mengekspresikan 
perasaan dan pemikirannya. 
4) Mengembangkan model diri yang akurat. 
5) Termotivasi untuk mengidentifikasi tujuannya. 
6) Membangun dan hidup dengan suatu sistem nilai etika.  
7) Belajar mandiri. 
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8) Penasaran akan “pertanyaan besar” tentang makna kehidupan 
dengan relevansi tujuan kehidupan. 
9) Berusaha mencari dan memahami pengalaman batinnya sendiri, 
kemampuan intuitif, dan sensitif terhadap nilai. 
10) Mendapatkan wawasan dalam kompleksitas diri dan eksistensi 
sebagai manusia. 
11) Berusaha mengaktualisasikan diri. 
12) Memberdayakan orang lain dalam upaya memiliki tanggung jawab 
kemanusiaan. 
Sementara itu, Muhammad dan Nurdin (2013: 156 – 157) 
menjabarkan karakteristik kecerdasan intrapersonal pada siswa sebagai 
berikut:  
1) Menyadari dengan baik tentang hal-hal yang terkait dengan 
keyakinan dan moralitas.  
2) Belajar dengan sangat baik ketika guru memasukkan materi yang 
berhubungan dengan sesuatu yang bersifat emosional. 
3) Sangat mencintai keadilan baik dalam persoalan sepele maupun 
persoalan besar lainnya.  
4) Sikap dan perilaku mempengaruhi gaya dan metode belajar. 
5) Sangat peka terhadap isu-isu yang berhubungan dengan keadilan 
sosial. 
6) Bekerja sendirian jauh lebih produktif daripada bekerja dalam 
suatu kelompok atau tim. 
23 
 
 
7) Selalu ingin tahu tujuan yang hendak dicapai sebelum memutuskan 
untuk melakukan suatu pekerjaan.  
8) Ketika menyakini sesuatu yang dapat membawa kebaikan bagi 
kehidupan, seluruh daya dan upaya tercurah untuk mengejar 
sesuatu itu. 
9) Senang berfikir dan berbicara tentang penyebab seseorang dapat 
menolong orang lain. 
10) Senang untuk bersikap protek terhadap diri dan keluarga, bahkan 
orang lain. 
11) Membuka diri atau bersedia melakukan protes atau 
menandatangani petisi untuk memperbaiki segala kekeliruan.  
Menurut Meliala (2004: 81 – 82) orang yang memiliki 
kecerdasan intrapersonal yang tinggi cenderung pemikir ulung, yang 
secara teratur mengadakan refleksi diri dan perbaikan diri. Ciri utama 
kecerdasan intrapersonal adalah penuh percaya diri dan mandiri. 
Mereka memiliki motivasi tinggi, berpegang teguh pada pendirian dan 
memiliki karakter pemimpin. Karakter-karakter tersebut sangat 
mendukung mereka menjadi sangat sukses sebagai individu. 
Sedangkan menurut menurut Dryden dan Jeannette (2001: 354) ciri 
yang menonjol dari kecerdasan intrapersonal adalah: sadar diri, sensitif 
terhadap nilai diri, amat sadar akan perasaan diri, sensitif terhadap 
tujuan hidup, memiliki kesadaran diri yang baik, memiliki kemampuan 
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intuitif, memiliki motivasi diri, amat sadar akan kekuatan dan 
kelemahan diri. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa karakteristik kecerdasan intrapersonal adalah mandiri dan 
sangat percaya diri, memiliki motivasi yang tinggi, berpegang teguh 
pada pendirian, introspektif, jujur pada diri sendiri, disiplin, adil, hati-
hati, mampu mengenali dan mengendalikan emosi serta menyadari 
kelebihan kemudian memperkokoh kekuatannya dan menyadari 
kelemahan diri kemudian berupaya memperbaikinya.  
e. Komponen Kecerdasan Intrapersonal  
Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan memahami diri 
sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. Komponen inti 
dari kecerdasan intrapersonal ini meliputi kemampuan memahami 
kekuatan dan keterbatasan diri serta kecerdasan akan suasana hati, 
maksud, motivasi, temperamen dan keinginan serta kemampuan 
berdisiplin diri, memahami dan menghargai diri. Kemampuan 
menghargai diri sendiri berarti mengetahui siapa dirinya, apa yang 
dapat dilakukan, bagaimana reaksi diri terhadap situasi tertentu, dan 
menyikapinya, serta kemampuan mengarahkan dan mengintropeksi 
diri (Muhammad, 2012: 20). 
Menurut Dryden dan Jeannette (2001: 354) kecakapan inti dari 
kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan mengakses sisi batiniyah 
diri. Sementara itu, menurut Shoimatul (2013: 97) kecerdasan 
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intrapersonal terdiri dari kemampuan untuk mengenali emosi diri 
(mampu mengenali perasaan sendiri ketika perasaan atau emosi sedang 
naik), kemampuan mengelola emosi (kemampuan untuk 
mengendalikan perasaan sehingga tidak meledak-ledak dan akhirnya 
dapat mempengaruhi perilaku yang salah), kemampuan memotivasi 
diri (kemampuan untuk memberi semangat pada diri sendiri agar dapat 
melakukan sesuatu yang baik dan bermanfaat).  
Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan yang 
termasuk dalam domain instrospektif. Kecerdasan introspeksi ini dapat 
dicapai melalui proses afektif secara ilmiah. Artinya, diperlukan 
keterlibatan aspek emosional untuk melihat sesuatu lebih dalam dari 
sekedar memandang, tetapi mampu membuat hubungan emosional 
antara apa yang sedang dipelajari dengan pengalaman masa lalu 
(Muhammad, 2013: 135) 
Menurut Hamzah (2010: 77) ranah intrapribadi atau 
intrapersonal memiliki lima subbagian, yaitu sebagai berikut: 
1) Kesadaran diri, yaitu kemampuan untuk mengenal dan memilah-
milah perasaan, memahami hal yang dirasakan, mengerti alasan 
mengapa hal tersebut dirasakan, dan mengetahui penyebab 
munculnya perasaan itu dirasakan, serta pengaruh perilakunya 
terhadap orang lain.  
2) Sikap asertif, yaitu kemampuan menyampaikan secara jelas pikiran 
dan perasaan, membela diri dan mempertahankan pendapat. Sikap 
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asertif memiliki tiga komponen dasar, yaitu kemampuan 
mengungkapkan perasaan, kemampuan mengungkapkan keyakinan 
dan pemikiran secara terbuka, dan kemampuan untuk 
mempertahankan hak-hak pribadi.  
3) Kemandirian, yaitu kemampuan untuk mengarahkan dan 
mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertidak, serta tidak 
merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Kemampuan 
untuk mandiri bergantung pada tingkat kepercayaan diri dan 
kekuatan batin seseorang serta keinginan untuk memenuhi harapan 
dan kewajiban tanpa diperbudak oleh orang lain.  
4) Penghargaan diri, yaitu kemampuan untuk mengenali kekuatan dan 
kelemahan diri serta kemampuan untuk menghormati dan 
menerima diri sendiri sebagai pribadi yang pada dasarnya baik. 
5) Aktualisasi diri, yaitu kemampuan mewujudkan potensi dan 
berjuang untuk memperolehnya. Berjuang mewujudkan potensi 
yang dimiliki berarti mengembangkan aneka kegiatan yang dapat 
menyenangkan dan bermakna.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis membuat 
kesimpulan mengenai indikator kecerdasan intrapersonal, sebagai 
berikut:  
1) Kemampuan mengenal dan menghargai diri sendiri. 
2) Kemampuan untuk mandiri. 
3) Kemampuan mengendalikan emosi. 
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4) Kemampuan bersikap asertif. 
5) Kemampuan untuk mengaktualisasi diri. 
2. Keaktifan Belajar Siswa 
a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur terpenting bagi 
keberhasilan proses pembelajaran. Secara harfiah keaktifan berasal 
dari kata aktif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti 
giat (bekerja, berusaha) sedangkan keaktifan berarti kegiatan, 
kesibukan. Kemudian belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian 
atau ilmu sedangkan siswa berarti murid atau anak didik 
(Kemendikbud, 2016: KBBI Daring). Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh anak didik untuk berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu dengan giat atau sungguh-sungguh.  
Keaktifan belajar siswa merupakan suatu keharusan dalam 
proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal. Menurut Rusman dan Deni (2012: 27) siswa sebagai subjek 
dalam kegiatan belajar dituntut untuk selalu aktif memproses dan 
mengolah perolehan belajarnya. Untuk dapat memproses dan 
mengolah perolehan belajarnya secara efektif, siswa dituntut untuk 
aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Oleh karena itu, siswa 
sebagai subjek belajar harus betul-betul berperan dan berpartisipasi 
aktif dalam melakukan berbagai aktivitas belajarnya.  
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Menurut Oemar (2014: 137) keaktifan siswa merupakan inti 
dari aktivitas belajar. Pada hakikatnya keaktifan belajar terdapat dan 
terjadi pada semua aktivitas belajar. Menurut Kompri (2017: 258) 
aktivitas belajar terdiri dari aktivitas fisik dan psikis seluruh peranan 
dan kemampuan dikerahkan agar siswa tetap aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa keaktifan belajar siswa merupakan segala sesuatu aktivitas 
belajar yang bersifat fisik maupun psikis siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dengan harapan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan optimal.  
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa. Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan 
belajar siswa sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah 
tingkah laku. Sehingga, belajar adalah suatu aktivitas. Menurut 
Anissatul (2009: 31) faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar 
secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. 
1) Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam atau ada pada 
diri siswa yang belajar, meliputi: 
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a) Faktor fisiologis, yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kondisi fisik individu. Faktor fisiologis terdiri dari: 
(1) Keadaan tonus jasmani. Menurut Nyayu (2014: 58) 
keadaan tonus jasmani berpengaruh pada kesiapan dan 
aktivitas belajar. Orang yang keadaan jasmaninya segar 
akan siap dan aktif dalam belajarnya, sebaliknya orang 
yang keadaan jasmaninya lesu dan lelah akan mengalami 
kesulitan untuk menyiapkan diri dan melakukan aktivitas 
untuk belajar.  
(2) Keadaan fungsi-fungsi jasmani. Keadaan fungsi-fungsi 
jasmani tertentu, terutama kesehatan pancaindera akan 
memengaruhi belajar. Menurut baharuddin dan Esa (2015: 
24) pancaindra yang berfungsi dengan baik akan 
mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula. 
Pancaindra yang memiliki peran besar dalam akivitas 
belajar adalah mata dan telinga.  
b) Faktor psikologis, yaitu faktor psikis yang ada dalam diri 
individu. Faktor-faktor psikis tersebut, antara lain:  
(1) Kecerdasan 
Menurut Nyayu (2014: 60) kecerdasan merupakan 
modal utama dalam melakukan aktivitas belajar dan 
mencapai hasil belajar yang maksimal. Sedangkan, Gardner 
dalam Muhammad dan Aris (2013: 240 – 242) 
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mengidentifikasi kecerdasan menjadi sembilan macam, 
yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan logis-matematis, 
kecerdasan spasial, kecerdasan musik, kecerdasan 
kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
intrapersonal, kecerdasan naturalistik, dan kecerdasan 
eksistensial. Kecerdasan tersebut bekerja sama sebagai satu 
kesatuan yang utuh dan terpadu. Kecerdasan yang paling 
menonjol akan mengontrol kecerdasan-kecerdasan lainnya 
dalam memecahkan masalah.  
(2) Motivasi 
Menurut Sardiman (2014: 75) motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan aktivitas belajar dan 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai.  
(3) Minat 
Menurut Kompri (2017: 138) minat merupakan 
faktor perangsang yang kuat untuk melakukan aktivitas 
yang timbul karena perasaan senang, bakat, cita-cita, dan 
perhatian. Suatu yang menarik minat menimbulkan 
dorongan kuat untuk melakukan aktivitas dengan sungguh-
sungguh.  
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(4) Sikap 
Menurut Muhibbin (2005: 149) sikap adalah gejala 
internal yang berdimensi afektif berupa kecerderungan 
untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif 
tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya baik 
secara positif, maupun negatif.  
c) Faktor kelelahan, yaitu faktor yang berhubungan dengan 
kelelahan fisik dan kelelahan psikis. Menurut Shoimatul (2013: 
19) kelelahan fisik terlihat dari lemah lunglainya tubuh dan 
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan, 
kelelahan psikis dapat dilihat dari adanya kelesuan dan 
kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang.  
2) Faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 
belajar, meliputi: 
a) Faktor sosial, yang terdiri atas (Baharuddin dan Esa, 2015: 32 – 
33): 
(1) Faktor keluarga. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, 
demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, 
semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar 
siswa. Hubungan antara anggota keluarga, orang tua, anak, 
kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa 
melakukan aktivitas belajar dengan baik.   
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(2) Faktor sekolah. Guru, administrasi, dan teman-teman 
sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang siswa. 
Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi 
motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah.  
(3) Faktor masyarakat. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak 
pengangguran dan anak yang terlantar juga dapat 
memengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa 
akan kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, 
atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum 
dimilikinya.  
b) Faktor nonsosial, yang terdiri atas (Shoimatul, 2013: 24 – 29): 
(1) Faktor lingkungan, yang terdiri dari: 
(a) Lingkungan alam. Keadaan lingkungan yang bersih, 
sejuk, dan nyaman tentunya akan menimbulkan 
semangat dan kenyamanan dalam aktivitas belajar. 
(b) Lingkungan sosial budaya. Jika dalam berinteraksi, 
penerapan peraturan, norma sosial, dan hukum berjalan 
dengan lancar dan terkendali, tentunya aktivitas belajar 
akan berjalan efektif dan maksimal.  
(2) Faktor instrumental, yang terdiri dari: 
(a) Kurikulum. Muatan kurikulum akan memengaruhi 
intensitas dan frekuensi belajar siswa. 
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(b) Program. Bagi siswa dapat memilih bahan pelajaran 
atau kegiatan yang dapat menunjang kearah penguasaan 
materi seefektif dan seefisien mungkin.  
(c) Sarana dan Fasilitas. Siswa yang berada dalam keadaan 
belajar dengan sarana dan faslitas yang cukup dan 
memadai tentunya akan memperlancar proses belajar.  
(d) Guru. Terdapat banyak hal yang ada dalam pribadi 
seorang guru yang berpengaruh terhadap aktivitas 
belajar siswa, diantaranya: pola dan model 
pembelajaran, sikap, kepribadian, dan inteligensi serta 
kompetensi.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat berbagai jenis faktor yang mempengaruhi keaktifan 
belajar siswa yang secara global dapat digolongkan menjadi dua 
macam, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Penelitian dengan 
variabel kecerdasan intrapersonal merupakan salah satu dari berbagai 
jenis faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa, yaitu pada 
faktor intern dalam salah satu kategori faktor psikologis. 
Menurut Shoimatul (2013: 98) siswa yang memiliki kecerdasan 
intrapersonal yang tinggi mampu mengenali dirinya dengan baik dan 
memiliki manajemen diri yang baik sehingga mampu mengendalikan 
berbagai aktivitas dan pekerjaan sendiri, tanpa menunggu instruksi dari 
orang lain. Maka, dapat diketahui bahwa kecerdasan intrapersonal 
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yang mana sebagai modal utama dalam melakukan berbagai aktivitas 
berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa.  
c. Ciri-Ciri Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari mayoritas siswa 
beraktivitas dalam pembelajaran karena siswa merupakan subjek 
belajar dimana ia menempati posisi sentral dalam proses belajar-
mengajar dan menjadi pokok persoalan serta sebagai tumpuan 
perhatian. Menurut Ahmad (2013: 21 – 22) siswa adalah organisme 
hidup yang dalam dirinya terdapat potensi-potensi yang siap untuk 
berkembang. Siswa memiliki kebutuhan, minat, tujuan, kemampuan, 
kecerdasan, dan emosi yang berkembang menurut pola dan caranya 
sendiri. Oleh karena siswa merupakan organisme hidup, maka ia 
melakukan banyak aktivitas dan mengadakan interaksi dengan 
lingkungannya. Jadi, aktivitas belajar itu sesungguhnya bersumber dari 
dalam diri sendiri.  
Menurut Rusman dan Deni (2011: 19) aktivitas belajar 
memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu terjadi secara sadar, bersifat 
fungsional, positif dan aktif, tidak bersifat sementara, bertujuan dan 
terarah serta mencakup seluruh aspek tingkah laku secara utuh. 
Menurut Noer (2015: 304 – 305) kadar keaktifan siswa ditentukan oleh 
beberapa dimensi, sebagai berikut:  
1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan pembelajaran di kelas. 
2) Tekanan pada afektif dalam pembelajaran di kelas. 
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3) Partisipasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. 
4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan kontribusi siswa yang 
kurang relevan bahkan salah sama sekali. 
5) Kesempatan kepada siswa untuk mengambil keputusan-keputusan 
penting dalam pembelajaran di kelas.  
Sementara itu, menurut Waminton (2015: 18), keaktifan siswa 
dapat dilihat dalam hal:  
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Bertanya kepada siswa lain/kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya. 
4) Berusaha tahu mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah. 
8) Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas/persoalan yang di hadapinya. 
Sedangkan menurut Dalyono (2012: 196) keaktifan belajar jika 
dilihat dari sudut siswa, terdiri dari:  
1) Keinginan, keberanian untuk menampilkan minat, kebutuhan 
dalam permasalahanya. 
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2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar. 
3) Penampilan berbagai usaha/kekreatifan belajar dalam menjalani 
dan menyelesaikan kegiatan belajar-mengajar sampai mencapai 
keberhasilannya. 
4) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut diatas tenpa 
tekanan guru/pihak lain (kemadirian belajar). 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa ciri-ciri keaktifan belajar siswa di antaranya adalah bertanya 
kepada guru atau siswa lain; mengerjakan tugas yang diberikan guru; 
mampu menjawab pertanyaan; siswa berbuat sesuatu untuk memahami 
materi pembelajaran; pengetahuan dipelajari, dialami, dan ditemukan 
oleh siswa; mencoba sendiri konsep-konsep, serta mengomunikasikan 
hasil pemikirannya.  
d. Bentuk-Bentuk Keaktifan Belajar Siswa 
Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh 
mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Keaktifan belajar siswa dapat terlihat dari aktivitas belajarnya dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Terdapat banyak jenis aktivitas belajar 
yang dapat dilakukan oleh siswa. Paul B. Diedrich dalam Sardiman 
(2014: 100) menggolongkan aktivitas siswa menjadi delapan jenis, 
yaitu:  
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1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya seperti membaca, 
memerhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain. 
2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi, interupsi.  
3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin.  
5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram.  
6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model, reparasi, bermain, berkebun, berternak. 
7) Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan 
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.  
8) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  
Sedangkan, Paul B. Diedrich dalam Oemar (2015: 172 – 173) 
membagi kegiatan belajar menjadi delapan kelompok, yaitu:  
1) Kegiatan-kegiatan visual, seperti membaca, melihat gambar-
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan 
mengamati orang lain bekerja atau bermain. 
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2) Kegiatan-kegiatan lisan, seperti mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan 
interupsi. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, 
mengerjakan tes, dan mengisi angket.  
5) Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti menggambar, membuat 
grafik, chart, diagram peta, dan pola.  
6) Kegiatan-kegiatan metrik, seperti melakukan percobaan, memilih 
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, 
menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun. 
7) Kegiatan-kegiatan mental, seperti merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis, faktor-faktor, melihat, 
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. 
8) Kegiatan-kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, berani, 
tenang, dan lain-lain.  
Sementara itu, keaktifan belajar siswa berdasarkan bentuk 
aktivitas-aktivitas belajar dalam Djamarah (2015: 38 – 45) adalah 
mendengarkan, memandang, meraba, membau, mencicipi/mengecap, 
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menulis atau mencatat, membaca, membuat ikhtisar/ringkasan dan 
menggarisbawahi, mengamati tabel-tabel, diagram, dan bagan, 
menyusun paper/kertas kerja, mengingat, latihan/praktik. Sedangkan 
dalam Wahab (2016: 24 – 25), yaitu mendengarkan, memandang, 
meraba, membau, mencicipi/mengecap, menulis atau mencatat, dan 
membaca.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis membuat 
kesimpulan mengenai indikator keaktifan belajar siswa, sebagai 
berikut:  
1) Keaktifan melihat. 
2) Keaktifan lisan. 
3) Keaktifan mendengarkan.  
4) Keaktifan menulis.  
5) Keaktifan menggambar. 
6) Keaktifan metrik. 
7) Keaktifan mental. 
8) Keaktifan emosional. 
3. Hubungan Antara Kecerdasan Intrapersonal dengan Keaktifan 
Belajar Siswa 
Kecerdasan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
keaktifan belajar siswa. Menurut teori kognitif dalam Rusman dan Deni 
(2012: 24) siswa memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu 
merencanakan sesuatu. Pada proses belajar mengajar siswa mampu 
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mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan menemukan fakta, 
menganalisis, menafsirkan, serta menarik kesimpulan. Sejalan dengan hal 
tersebut Oemar (2015: 170) mengemukakan bahwa dalam diri siswa 
terdapat prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip 
aktif inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa. Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa keaktifan belajar siswa pada 
dasarnya berasal dari dalam diri siswa itu sendiri meskipun dalam 
pelaksanaan pembelajaran juga diperlukan bimbingan dan arahan dari 
guru.  
Sardiman (2014: 29) menyatakan bahwa aktivitas belajar itu 
cenderung diketahui sebagai suatu proses psikologis yang terjadi di dalam 
diri seseorang. Selanjutnya Sardiman (2014: 39) menjelaskan bahwa 
kehadiran faktor-faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil 
yang cukup penting dan dapat dipandang sebagai cara-cara berfungsinya 
pikiran siswa dalam hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran, 
sehingga penguasaan terhadap bahan yang disajikan lebih mudah dan 
efektif. Salah satu faktor-faktor psikologis tersebut adalah kecerdasan. 
Hisyam Zaini (2008: 16) menyebutkan bahwa pembelajaran aktif 
adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. 
Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti siswa yang mendominasi 
aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, 
baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, 
atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam persoalan 
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yang ada dalam kehidupan nyata. Sedangkan, menurut Muhibbin (2005: 
147) peran otak dalam hubungannya dengan kecerdasan manusia lebih 
menonjol daripada peran organ-organ tubuh lainnya, sebab otak 
merupakan “menara pengontrol” pada hampir seluruh aktivitas manusia. 
Maka, dapat dikatakan bahwa penggunaan otak dalam aktivitas belajar 
memiliki kaitan yang erat dengan kecerdasan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan siswa dalam belajar berhubungan dengan penggunaan 
kemampuan otak siswa dalam usaha menemukan ide pokok materi yang 
sedang dipelajari dan juga menyangkut cara mencari solusi pemecahan 
persoalan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa kecerdasan memiliki 
hubungan dengan keaktifan belajar siswa. Akan tetapi, gardner dalam 
Nandang dan Dede (2013: 176) mengidentifikasi kecerdasan menjadi 
sembilan jenis kecerdasan yang kemudian di kenal sebagai Multiple 
Intelligences. Salah satu jenis dari sembilan kecerdasan tersebut adalah 
kecerdasan intrapersonal. 
Kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan mengenai diri sendiri. 
Kecerdasan ini adalah kemampuan untuk memahami diri sendiri dan 
bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri (Lwin, dkk, 2008: 233). Ciri 
dari orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal adalah menyadari 
perasaan dan emosinya, mengekspresikan emosi secara tepat, memiliki 
kemampuan motivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan, mampu belajar 
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secara mandiri, penuh percaya diri, dan mampu mengontrol diri sendiri 
(Meliala, 2004: 87).  
Aunurrahman (2016: 184) menjelaskan rasa percaya diri 
merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang yang berpengaruh 
terhadap aktivitas fisik dan mental dalam proses pembelajaran. Anak yang 
memiliki rasa percaya diri akan mampu mengeksplorasi kemampuannya 
dan memiliki keberanian yang cukup untuk melakukan sesuatu, terlebih 
jika sesuatu itu adalah hal-hal yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
Kemudian, Rusman (2013: 366) mengemukakan siswa yang mandiri 
sudah dapat memilih sumber belajar sendiri dan mengetahui kemana ia 
dapat menemukan bahan belajar yang diinginkan. Ia mempunyai 
keyakinan bahwa ia dapat menafsirkan isi pelajaran dengan betul sesuai 
yang dimaksud oleh guru. Jika menemui kesulitan belajar ia sudah tahu 
kemana ia dapat mencari narasumber yang dapat dimintai bantuan untuk 
ikut memecahkan kesulitan belajarnya. Selanjutnya, menurut Hamzah dan 
Nurdin (2015: 248) seseorang yang mampu memotivasi diri sendiri 
memiliki kekuatan semangat untuk melakukan aktivitas tertentu seperti 
dalam hal belajar.  
Pada pembelajaran aktif siswa diharapkan terlibat secara aktif 
dalam berfikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep 
baru atau menghasilkan suatu karya (Hamzah dan Nurdin, 2015: 77). 
Siswa yang sedang belajar aktif baik secara fisik maupun mental dapat 
diamati dengan ciri-ciri yang dikerjakannya seperti siswa mengalami, 
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mempelajari, dan menentukan pengetahuannya sendiri; siswa melakukan 
sesuatu untuk memahami materi pelajaran; siswa mengomunikasikan 
sendiri hasil pemikirannya serta berfikir reflektif dalam menyimpulkan 
materi pelajaran dan memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam 
proses pembelajaran (Kompri, 2017: 260 – 261). Sehingga, pada proses 
pembelajaran siswa harus memiliki kemampuan dalam memanajemen diri 
dengan baik, memiliki motivasi yang tinggi, mengaktualisasi diri dengan 
tepat, mandiri dan penuh percaya diri serta memilki kemampuan untuk 
mengatasi kekurangan diri pada aktivitasnya agar dapat melaksanakan 
proses pembelajaran dengan aktif dan optimal. Kemampuan-kemampuan 
tersebut merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang 
memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi.  
Menurut Muhammad (2012: 21) kecerdasan intrapersonal merujuk 
pada pemahaman terhadap diri sendiri dalam menentukan minat dan tujuan 
ketika melakukan perbuatan. Orang dengan kecerdasan intrapersonal 
selaras dengan perasaan batin mereka, mempunyai kebijaksanaan, intuisi, 
dan motivasi, serta kemauan yang kuat, keyakinan, dan pendapat. 
Sedangkan, menurut Hamzah dan Nurdin (2015: 246) kecerdasan 
intrapersonal menunjukan kemampuan seseorang untuk peka terhadap 
perasaan dirinya sendiri. Ia cenderung mampu untuk mengenali berbagai 
kekuatan maupun kelemahan yang ada pada dirinya sendiri. Siswa 
semacam ini senang melakukan intropeksi diri, mengoreksi kekurangan 
maupun kelemahannya, kemudian mencoba untuk memperbaiki diri. 
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Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan intrapersonal berhubungan dengan sejauh 
mana keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran. Jika siswa 
mampu untuk mengontrol emosi, memiliki motivasi dan keyakinan diri 
yang kuat, mandiri dan penuh percaya diri serta mampu memahami 
kekuatan dan kelemahan dirinya, maka siswa tersebut akan mampu 
menentukan dan melaksanakan aktivitas belajarnya secara tepat dan 
optimal. Sehingga, siswa tersebut akan terdorong untuk aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang terkait dengan kecerdasan intrapersonal dan aktivitas 
belajar siswa, diantaranya adalah sebagai berikut:  
Fitri Mares Efendi (2015) dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan 
Intrapersonal dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Gugus I Kecamatan 
Srandakan Kabupaten Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015” pada 
skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
kecerdasan intrapersonal dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD se-Gugus I 
Kecamatan Srandakan tahun ajaran 2014/2015 yang dapat ditunjukkan dengan 
harga r hitung sebesar 0,407 sedangkan r tabel dengan N = 128 pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 0,176 sehingga r hitung > r tabel (0,407 > 0,176). 
Adapun hubungan yang terjadi dalam penelitian ini termasuk dalam kategori 
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sedang. Hasil tersebut diperoleh dari uji hipotesis menggunakan uji korelasi r 
product moment dengan jenis penelitian kuantitatif.  
Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh Fitri Mares Efendi 
dengan penelitian penulis yaitu pada variabel dan objek penelitian. Pada 
skripsi yang ditulis Fitri Mares Efendi, variabel yang dihubungkan adalah 
kecerdasan intrapersonal dengan prestasi belajar siswa. Sedangkan pada 
skripsi penulis yang dihubungkan adalah kecerdasan intrapersonal dengan 
keaktifan belajar siswa. Serta objek penelitian pada skripsi yang ditulis Fitri 
Mares Efendi adalah siswa kelas kelas IV SD se-Gugus I Kecamatan 
Srandakan sedangkan pada skripsi penulis adalah siswa kelas IV SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo, Karanganyar.  
Merryani (2016) dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar dengan 
Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 205/IV Kota Jambi” pada skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi. Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
motivasi belajar dengan keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 205/IV 
Kota Jambi dengan diperoleh rhitung= 0,324 dan rtabel= 0,312 dan thitung> ttabel 
atau 2,111 > 2,021 pada taraf signifikan α = 5 % dengan derajat kebebasan df 
= n-2 / 40-2 = 38 yang artinya hipotesis diterima. Adapun hubungan yang 
terjadi dalam penelitian ini termasuk dalam kategori rendah. Analisis data 
digunakan adalah dengan analisis kuantitatif dengan analisis korelasi Product 
Moment pada taraf kepercayaan α =5%. 
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Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh Merryani dengan 
penelitian penulis yaitu pada variabel dan objek penelitian. Pada skripsi yang 
ditulis Merryani, variabel yang dihubungkan adalah motivasi belajar dengan 
keaktifan belajar siswa sedangkan pada skripsi penulis yang dihubungkan 
adalah kecerdasan intrapersonal dengan keaktifan belajar siswa. Serta objek 
penelitian pada skripsi yang ditulis Merryani adalah siswa kelas V SD Negeri 
205/IV Kota Jambi sedangkan pada skripsi penulis adalah siswa kelas IV 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar.  
Aulia Sahara (2018) dengan judul “Pengaruh Kesiapan Belajar 
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik di Kelas 1 
SDN 01 Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang” pada skripsi 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh antara kesiapan belajar terhadap keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik di kelas 1 SDN 01 Penggarit Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang dengan nilai korelasi sebesar 0,847, yang berarti tingkat 
pengaruh antara kesiapan belajar terhadap keaktifan belajar siswa tergolong 
sangat kuat. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product 
moment untuk mencari ada tidaknya pengaruh, dan koefisien determinasi 
untuk mencari kontribusi variabel X terhadap variabel Y.  
Adapun perbedaan penelitian yang ditulis oleh Aulia Sahara dengan 
penelitian penulis yaitu pada variabel dan objek penelitian. Pada skripsi yang 
ditulis Aulia Sahara, variabel yang dihubungkan adalah kesiapan belajar 
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dengan keaktifan belajar siswa sedangkan pada skripsi penulis yang 
dihubungkan adalah kecerdasan intrapersonal dengan keaktifan belajar siswa. 
Serta objek penelitian pada skripsi yang ditulis Aulia Sahara adalah siswa 
kelas I SDN 01 Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang sedangkan 
pada skripsi penulis adalah siswa kelas IV SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar.  
 
C. Kerangka Berfikir  
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur terpenting bagi keberhasilan 
proses pembelajaran dan merupakan suatu keharusan dalam proses 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pada 
kegiatan pembelajaran siswa diharapkan aktif terlibat untuk berfikir, 
berinteraksi, berbuat, menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya. 
Pada dasarnya setiap siswa mempunyai modalitas belajar berupa otak 
untuk berfikir dan indra untuk melakukan berbagai aktivitas belajar sebagai 
pendorong dalam keterlibatannya secara aktif pada suatu proses pembelajaran. 
Kemampuan otak dan indra tersebut biasa disebut sebagai kecerdasan. 
Kecerdasan manusia bukan sebagai konstruk tunggal dan sejenis tetapi bersifat 
jamak dimana sembilan kecerdasan berbeda fungsi secara mandiri satu sama 
lain, namun bisa berinteraksi untuk menghasilkan sebuah perilaku yang 
cerdas. Salah satu kecerdasan tersebut adalah kecerdasan intrapersonal. 
Kecerdasan intrapersonal yang dimiliki oleh siswa merupakan salah satu 
faktor psikologis yang berperan cukup penting dalam kelancaran pelaksanaan 
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kegiatan pembelajaran dan juga memberikan landasan serta kemudahan dalam 
upaya mencapai tujuan belajar secara optimal.  
Kecerdasan intarpersonal merupakan kecerdasan yang berkaitan 
dengan pemahaman yang akurat mengenai diri sendiri dan memiliki 
manajemen diri yang baik sehingga mampu mengendalikan berbagai kegiatan 
yang dilakukannya. Siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi 
akan tahu apa yang harus dilakukan dan berusaha untuk belajar secara aktif 
baik secara fisik maupun psikis untuk membangun pengetahuan dalam dirinya 
serta menggapai tujuan belajar yang diinginkannya. Selain itu, siswa dengan 
kecerdasan intrapersoal yang tinggi juga cenderung mampu untuk mengenali 
berbagai kekuatan maupun kelemahan yang ada pada dirinya sendiri, memiliki 
motivasi diri yang kuat untuk mencapai tujuan, mampu belajar secara mandiri, 
memiliki keyakinan dan pendapat yang kuat, bertanggung jawab, serta penuh 
percaya diri. Sehingga, siswa yang melaksanakan aktivitas belajarnya secara 
aktif akan belajar dengan dinamis, semangat, dan selalu berusaha menghadapi 
tugas-tugas belajar dengan motivasi tinggi dan percaya diri. Ia juga akan 
mencoba memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam proses 
pembelajarannya serta mampu menyimpulkan materi pelajaran dengan kata-
katanya sendiri. Maka, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa akan 
berhasil baik, jika didukung oleh keoptimalan kecerdasan intrapersonal yang 
dimilikinya. Kerangka berfikir ini dapat digambarkan sebagi berikut:  
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Gambar 2.1 Kerangka berfikir hubungan kecerdasan intrapersonal  
dengan aktivitas belajar 
Gambar kerangka berfikir di atas menunjukan bahwa ketika siswa 
memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi siswa akan melaksanakan 
berbagai aktivitas belajar secara tepat dan optimal. Sehingga dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan intrapersonal dengan keaktifan 
belajar siswa. Jika kecerdasan intrapersonal yang dimiliki siswa tinggi, maka 
keaktifan belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran juga akan tinggi.  
 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban empirik dengan data (Sugiyono, 2017: 96).  
Hipotesis Alternatif (Ha) penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan 
Antara Kecerdasan Intrapersonal dengan Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019” dan 
Kecerdasan 
Intrapersonal 
Keaktifan Belajar 
Siswa 
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Hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini adalah “Tidak terdapat Hubungan 
Antara Kecerdasan Intrapersonal dengan Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019”.  
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara Kecerdasan Intrapersonal dengan Keaktifan Belajar Siswa 
Kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Artinya semakin tinggi kemampuan kecerdasan intrapersonal, 
maka akan semakin tinggi pula keaktifan belajar siswa dalam melaksanakan 
proses pembelajaran dan sebaliknya apabila semakin rendah kemampuan 
kecerdasan intrapersonal, maka akan semakin rendah pula keaktifan belajar 
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Menurut Darmawan (2013: 127) metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
korelasional. Menurut Sugiyono (2017: 14) metode penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Sedangkan penelitian korelasional menurut Suharsimi (2013: 4) 
adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada.  
Menurut Emzir (2012: 37) tujuan penelitian korelasional adalah untuk 
mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik korelasi 
atau teknik statisik yang lebih canggih. Pada penelitian ini, data yang akan 
dianalisis adalah data statistik yang berupa angka-angka. Data diperoleh 
dengan melakukan pengukuran terhadap dua variabel yang dikorelasikan, 
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yaitu variabel kecerdasan intrapersonal dengan variabel keaktifan belajar 
siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Desa 
Tuban, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. Pemilihan 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo sebagai tempat penelitian adalah karena 
keaktifan belajar siswa di tempat tersebut kurang berjalan dengan optimal 
yang disebabkan oleh kurang berkembangnya kecerdasan intrapersonal 
yang dimiliki oleh setiap siswa.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai dengan 
bulan Juni 2019, dengan rincian sebagai berikut:  
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2019 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
1 Pengajuan Judul       
2 Observasi Awal       
3 Penyusunan Proposal       
4 Persiapan penelitian       
5 Pengumpulan data       
6 Analisis data       
7 Penyusunan hasil       
8 Penyusunan Laporan Akhir       
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2017: 117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti untuk diteliti 
dan dipelajari yang kemudian dari penelitian itu ditarik sebuah 
kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di 
SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019 
yang berjumlah 52 Siswa yang terdiri dari kelas IV A dan IV B.  
Tabel 3.2 Jumlah Populasi Siswa Kelas IV  
SDIT Ulil Albab Gondangrejo 
Kelas Jumlah Siswa 
IV A 26 
IV B 26 
Jumlah Keseluruhan 52 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2017: 118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Nana (2013: 260) 
mengemukakan secara umum, untuk penelitian korelasional jumlah 
sampel (n) sebanyak 30 individu telah dianggap cukup besar. Pada 
penelitian ini, penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik slovin dimana dalam menentukan ukuran sampel dari suatu 
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populasi didasarkan atas kesalahan 5% (0,05). Jadi sampel yang diperoleh 
mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Rumus Slovin menurut 
Hardi (2014: 61) adalah sebagai berikut: 
n =
N
1 + Ne2
 
Keterangan :  n  = Jumlah sampel  
N = Jumlah seluruh populasi 
e  = Error Tolerence (Toleransi Kesalahan) 
Berdasarkan rumus di atas, maka sampel yang digunakakan dalam 
penelitian ini dengan taraf kesalahan 5% adalah : 
n =
N
1 + Ne2
 
n =
52
1 + 52 × 0,05 × 0,05
 
n =
52
1 + 52 × 0,0025 
 
n =
52
1 + 0,13
 
n =
52
1,13
 
n = 46,017 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka penulis mengambil sampel 
dari jumlah populasi seluruh kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar yang berjumlah 52 siswa dengan ketentuan taraf signifikasi 
5%, maka diperoleh sampel sebanyak 46 siswa.  
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3. Teknik Sampling 
Menurut Hardi (2014: 56) teknik sampling adalah teknik yang 
digunakan untuk pengambilan sampel. Untuk memperoleh sebanyak 46 
responden pada pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
probability sampling berjenis simple random sampling. Menurut Sugiyono 
(2017: 120) simple random sampling adalah suatu teknik pengambilan 
anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pengambilan sampel 
dengan teknik simple random sampling dilakukan karena masing-masing 
kelas memiliki jumlah siswa yang sama dan pembagian kelas tidak 
berdasarkan suatu strata tertentu. Namun, pada penelitian ini, agar masing-
masing kelas dapat terwakili secara proporsional, maka pengambilan 
sampel dapat dijelaskan dalam tabel berikut:  
Tabel 3.3 Sampel Penelitian 
No Nama Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel Setiap Kelas 
1 IV A 26 26
52
 X 46 = 23 
2 IV B 26 26
52
 X 46 = 23 
Jumlah 52 46 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data (Triyono, 2013: 157). Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu metode angket dan 
metode dokumentasi. 
56 
 
 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Menurut Suharsimi (2013: 194) angket atau kuesioner adalah 
bentuk instrumen penilaian yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden tentang pribadinya atau hal-hal 
yang diketahuinya. Angket pada penetian ini berbentuk pernyataan 
tertutup. Menurut Sugiyono (2017: 201) pernyataan tertutup adalah 
pernyataan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan 
responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap 
pernyataan yang telah tersedia. Metode angket/kuesioner ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai kecerdasan intrapersonal dan keaktifan 
belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar. 
2. Metode Dokumetasi  
Menurut Suharsimi (2013: 201) metode dokumentasi adalah 
metode yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang daftar nama dan jumlah siswa kelas IV di SDIT 
Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar yang akan dijadikan sampel.  
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E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi dalam konsepsi penilai 
mengenai variabel. Definisi berada dalam pikiran penilai berdasarkan 
pemahamannya terhadap variabel. Informasi teori mengenai variabel 
membentuk bangunan konsep tentang variabel dalam pikiran penilai 
(Widoyoko, 2016: 207). Berikut adalah definisi konsep dari masing-
masing variabel:  
a. Variabel bebas yaitu kecerdasan intrapersonal (sebagai variabel X). 
Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan memahami perasaan 
sendiri, memiliki pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri, 
mampu membedakan emosi, intuitif dan memiliki motivasi diri serta 
sensitif terhadap nilai diri dan tujuan hidup.  
b. Variabel terikat yaitu keaktifan belajar siswa (sebagai variabel Y). 
keaktifan belajar siswa merupakan segala sesuatu aktivitas belajar 
yang bersifat fisik maupun psikis siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dengan harapan agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan optimal.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada 
sifat-sifat yang didefinisikan dan dapat diamati (observasi). Definisi 
operasional dibuat berdasarkan definisi konseptual yang merupakan 
pernyataan mengenai variabel, cara pengukuran dan alat yang digunakan 
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untuk melakukan pengukuran (Widoyoko, 2016: 207 – 208). Berikut 
adalah definisi operasional pada penelitian ini:  
a. Definisi operasional variabel dari kecerdasan intrapersonal (X) 
Variabel ini diberi simbol X. Hasil data diperoleh melalui 
angket dengan indikator sebagai berikut:  
1) Kemampuan mengenal dan menghargai diri sendiri. 
2) Kemampuan untuk mandiri. 
3) Kemampuan mengendalikan emosi.  
4) Kemampuan bersikap asertif. 
5) Kemampuan untuk mengaktualisasi diri. 
b. Definisi operasional variabel dari keaktifan belajar (Y) 
Variabel ini diberi simbol Y. Hasil data diperoleh melalui 
angket dengan indikator sebagai berikut:  
1) Keaktifan melihat. 
2) Keaktifan lisan. 
3) Keaktifan mendengarkan.  
4) Keaktifan menulis.  
5) Keaktifan menggambar. 
6) Keaktifan metrik. 
7) Keaktifan mental. 
8) Keaktifan emosional. 
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3. Kisi-kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, kedua variabel 
diukur dengan menggunakan angket, baik variabel kecerdasan 
intrapersonal maupun variabel keaktifan belajar siswa dengan berdasarkan 
kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah kisi-kisi 
instrumen angket penelitian di kelas IV SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Angket Kecerdasan Intrapersonal 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jumlah  
Butir 
Kecerdasan 
Intrapersonal 
1. Kemampuan mengenal dan 
menghargai diri sendiri. 
1, 5, 8, 
7, 9, 20 
2, 4, 6,  9 
2. Kemampuan untuk mandiri.   10, 11, 
12, 16, 
18 
13, 14, 
15, 17 
9 
3. Kemampuan mengendalikan 
emosi. 
3, 22, 
25, 26, 
27 
21, 23, 
24, 37 
9 
4. Kemampuan bersikap asertif. 
 
29, 31, 
32, 34, 
42 
28, 30, 
33, 35 
9 
5. Kemampuan untuk 
mengaktualisasi diri.  
19, 38, 
39, 40, 
44 
36, 41, 
43, 45 
9 
Jumlah 45 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket Keaktifan Belajar Siswa 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jumlah  
Butir 
Keaktifan 
Belajar Siswa 
1. Keaktifan melihat 1, 3, 
5 
2, 4, 
6 
6 
2. Keaktifan lisan 7, 8, 9 10, 11 5 
3. Keaktifan mendengarkan 12, 15, 
17, 18 
13, 14, 
16 
7 
4. Keaktifan menulis 20, 22, 
23 
19, 21, 
24 
6 
5. Keaktifan menggambar 27 25, 26 3 
6. Keaktifan metrik 28 29, 34 3 
7. Keaktifan mental 30, 31, 
35, 37 
32, 33, 
36 
7 
 8. Keaktifan emosional 38, 39, 
40, 41 
42, 43, 
44, 45 
8 
Jumlah 45 
 
Kisi-kisi pada tabel 3.3 digunakan sebagai dasar menyusun angket 
untuk mengukur tingkat tinggi rendahnya kecerdasan intrapersonal dan 
kisi-kisi pada tabel 3.4 digunakan sebagai dasar menyusun angket untuk 
mengukur tinggi rendahnya keaktifan belajar siswa dalam proses 
pembelajaran.  
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Pernyataan dalam angket tersebut disusun berdasarkan skala Likert.  
Menurut Sugiyono (2017: 134 – 135) pada skala Likert, variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Skala likert yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah selalu, sering, kadang-kadang, dan 
tidak pernah. Setiap pernyataan dari masing-masing butir memiliki empat 
alternatif jawaban dengan bobot 4 – 1. Berikut adalah bobot penskoran 
dalam angket yang digunakan oleh peneliti:  
Tabel 3.6 Aturan Skoring Butir Soal 
Respon 
Sifat Butir 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-Kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilaksanakan di SDIT Sahabat Gondangrejo, 
Karanganyar dengan responden sebanyak 30 siswa. Instrumen yang akan 
digunakan untuk mengumpulkan data peneliltian tersebut kemudian diuji 
untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitas.  
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a. Uji Validitas 
Menurut Hardi (2014: 165) uji validitas adalah uji yang 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen. Instrumen 
valid apabila dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 
diukur. Untuk menguji validitas pada penelitian ini digunakan rumus 
korelasi product moment dari Karl Pearson, sebagai berikut: 
rXY=
N∑XY  -  (∑X)(∑Y)
√{N∑X2 - (∑X)2}{N ∑ Y2 - (∑Y)2}
 
Keterangan: 
rxy   = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X    = Jumlah skor tiap item  
Y    = Jumlah skor total item  
N    = Jumlah responden 
Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan membandingkan 
antara rhitung dengan rtabel. Apabila nilai r yang diperoleh dari hasil 
perhitungan rhitung > rtabel  dengan taraf signifikansi 5%, maka butir-
butir pernyataan angket adalah valid dan layak digunakan untuk 
pengambilan data. Sedangkan, jika rhitung < rtabel dengan taraf 
signifikansi 5%, maka butir pernyataan angket dikatakan tidak valid. 
Berikut adalah contoh perhitungan dari variabel kecerdasan 
intrapersonal dan variabel keaktifan belajar siswa: 
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1) Uji validitas kecerdasan intrapersonal 
Uji coba validitas variabel kecerdasan intrapersonal 
dilakukan kepada 30 responden dengan 45 butir instrumen. 
Selanjutnya data yang diperoleh dihitung dengan rumus  product 
moment. Berikut adalah contoh perhitungan pada nomor butir 1.  
Diketahui: 
N = 30 
∑X = 94 
∑Y = 4052 
∑X2 = 316 
∑Y2 = 554262 
∑XY = 12962   
Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus 
sebagai berikut: 
rXY=
N∑XY  -  (∑X)(∑Y)
√{N∑X2 - (∑X)2}{N ∑ Y2 - (∑Y)2}
 
      =
30.12962  -  (94) (4052)
√{30.316 - (94)2}{30.554262- (4052)2}
 
       =
388860  -  380888
√{9480 - 8836}{16627860 - 16418704}
 
       =
7972
√{644}{209156}
 
      =
7972
√134696464
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      =
7972
11605,88
 
= 0,697 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui hasil rXY 
(rhitung) = 0,697 kemudian dikomparasikan dengan menggunakan r 
product moment tabel, diketahui rtabel untuk 30 responden yaitu 
sebesar 0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rhitung 
(0,697) > rtabel (0,361), artinya butir nomor 1 pada angket uji 
validitas kecerdasan intrapersonal dinyatakan valid. Menggunakan 
cara yang sama dengan bantuan aplikasi microsoft excel uji 
validitas kecerdasan intrapersonal untuk butir nomor 2 s/d 45 dapat 
dilihat pada lampiran 2. 
Berdasarkan uji coba kepada 30 responden pada variabel 
kecerdasan intrapersonal diketahui bahwa dari 45 butir instrumen, 
terdapat 27 butir valid dan 18 butir tidak valid. Butir yang 
dinyatakan tidak valid dibuang karena tidak dapat digunakan untuk 
mengambil data.  
2) Uji validitas keaktifan belajar siswa 
Uji coba validitas variabel keaktifan belajar siswa 
dilakukan kepada 30 responden dengan 45 butir instrumen. 
Selanjutnya data yang diperoleh dihitung dengan rumus  product 
moment. Berikut adalah contoh perhitungan pada nomor butir 1.  
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Diketahui: 
N = 30 
∑X = 99 
∑Y = 4274 
∑X2 = 343 
∑Y2 = 615610 
∑XY = 14314   
Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus 
sebagai berikut: 
rXY=
N∑XY  -  (∑X)(∑Y)
√{N∑X2 - (∑X)2}{N ∑ Y2 - (∑Y)2}
 
      =
30.14314  -  (99) (4274)
√{30.343 - (99)2}{30.615610 - (4274)2}
 
      =
429420  -  423126
√{10290 - 9801}{18468300 - 18267076}
 
      =
6294
√{489}{201224}
 
      =
6294
√98398536
 
=
6294
9919,60
 
= 0,635 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui hasil rXY 
(rhitung) = 0,635 kemudian dikomparasikan dengan menggunakan r 
product moment tabel, diketahui rtabel untuk 30 responden yaitu 
sebesar 0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rhitung 
(0,635) > rtabel (0,361), artinya butir nomor 1 pada angket uji 
validitas keaktifan belajar siswa dinyatakan valid. Menggunakan 
cara yang sama dengan bantuan aplikasi microsoft excel uji 
validitas keaktifan belajar siswa untuk butir nomor 2 s/d 45 dapat 
dilihat pada lampiran 4. 
Berdasarkan uji coba kepada 30 responden pada variabel 
kecerdasan intrapersonal diketahui bahwa dari 45 butir instrumen, 
terdapat 29 butir valid dan 16 butir tidak valid. Butir yang 
dinyatakan tidak valid dibuang karena tidak dapat digunakan untuk 
mengambil data.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas kecerdasan 
intrapersonal dan keaktifan belajar siswa di atas, maka dapat diketahui 
instrumen penelitian akhir uji validitas sebagai berikut:  
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Tabel 3.7 Instrumen Penelitian Akhir Variabel Kecerdasan Intrapersonal 
dan Keaktifan Belajar Siswa 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Item 
(+) 
Item  
(-)  
Jumlah 
Butir 
Kecerdasan 
Intrapersonal 
1. Kemampuan mengenal dan 
menghargai diri sendiri. 
1, 4, 5, 
14 
2 5 
2. Kemampuan untuk mandiri.   
6, 7, 
10, 12 
8, 9, 
11 
7 
3. Kemampuan mengendalikan 
emosi. 
3, 16, 
17, 18 
15, 22 6 
4. Kemampuan bersikap asertif. 20, 25 19, 21 4 
5. Kemampuan untuk 
mengaktualisasi diri.  
13, 23, 
24, 27 
26 5 
Jumlah 18 9 27 
Keaktifan 
Belajar Siswa 
1. Keaktifan melihat 1, 2 3, 4 4 
2. Keaktifan lisan 5 6 2 
3. Keaktifan mendengarkan 7,9, 
11, 12 
8, 10 6 
4. Keaktifan menulis 14, 15, 
16 
13, 17 5 
5. Keaktifan menggambar 19 18 2 
6. Keaktifan metrik 20 21 2 
7. Keaktifan mental 22, 24 23, 25 4 
8. Keaktifan emosional 26, 27, 
28 
29 4 
Jumlah 17 12 29 
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b. Uji Reliabilitas 
Widoyoko (2016: 140) menyatakan bahwa instrumen tes 
dikatakan dapat dipercaya (reliabel) jika memberikan hasil yang tetap 
atau konsisten apabila diteskan berkali-kali. Pada uji reliabilitas ini 
peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebab skor butir 
instrumen bukan 1 dan 0 melainkan skor rentangannya antara 1 – 4. 
Menurut Hardi (2014: 185) rumus Alpha Cronbach digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen untuk jenis data interval atau essay, 
misalnya angket dan soal bentuk uraian. Perhitungan uji reliabilitas 
dengan menggunakan Alpha Cronbach, yaitu : 
𝑟𝑖 = [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 − 
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2 ] 
Keterangan: 
k   = mean kuadrat antara subyek 
Ʃsi²   = mean kuadrat kesalahan 
st²     = varians total 
Rumus untuk varians total: 
st
2 
= 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
− 
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
 
Rumus untuk varians item: 
si
2 =  𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
Keterangan: 
JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item 
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JKs = Jumlah kuadrat subyek 
Kriteria: 
Jika ri > rtabel  maka intrumen dikatakan reliabel. 
Jika ri < rtabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel. 
Perhitungan uji reliabilitas pada variabel kecerdasan 
intrapersonal dan keaktifan belajara siswa adalah sebagai berikut: 
1) Uji Reliabilitas kecerdasan intrapersonal 
 si
2 =  𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
   
      = 
7950
30
−
221214
30²
  
   = 265 – 245,79 
   = 19,21 
 st
2 
= 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
−  
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
  
     = 
202126
30
−  
2432²
30²
  
   = 6737,53 – 6571,80 
   = 165,73 
𝑟𝑖 = [
𝑘
𝑘−1
] [1 −  
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2 ]  
 = [
30
30−1
] [1 −  
19,21
165,73
]  
 = [
30
29
] [1 −  0.116] 
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 = [1,034] [0,884] 
 = 0,915 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,915) > 
rtabel (0,361), maka angket instrumen kecerdasan intrapersonal 
dinyatakan reliabel. 
2) Uji Reliabilitas Keaktifan Belajar Siswa 
 si
2 =  𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
     = 
9859
30
−
281425
30²
  
  = 328,63 – 312,69 
      = 15,94 
 st
2 = 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
−  
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
  
     = 
274645
30
−  
2845²
30²
  
  = 9154,83 – 8993,36 
      = 161,47 
 𝑟𝑖 = [
𝑘
𝑘−1
] [1 −  
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2 ]  
   = [
30
30−1
] [1 −  
15,94
161,47
]  
      = [
30
29
] [1 −  0,099]  
    = [1,034][0,901] 
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      = 0,932 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,932) > 
rtabel (0,361), maka angket instrumen keaktifan belajar siswa 
dinyatakan reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Menurut Sugiyono (2015: 49) mean merupakan teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
mengenai berapa besar nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-
masing variabel penelitian tersebut. Rumus untuk menghitung mean 
dari data bergolong adalah (Sugiyono, 2015: 53):  
Me =
Ʃ fi . xi
fi
  
Keterangan: 
Me = Mean 
fi   = Jumlah data 
fi . xi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan  
tanda kelas  (xi) 
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b. Median 
Menurut Sugiyono (2015: 48) median adalah salah satu teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok 
data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang 
terbesar atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil. 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai seberapa 
besar nilai tengah dari masing-masing variabel penelitian. Untuk 
menghitung median rumus yang digunakan adalah (Sugiyono, 2015: 
53): 
Md = b + p[
1
2 n − F
f
] 
Keterangan:  
Md = Median 
b  = Batas bawah dimana median akan terletak 
p  = Banyak interval 
n  = Banyak data/jumlah sampel 
f  = Frekuensi kelas median 
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
c. Modus 
Menurut Sugiyono (2015: 47) merupakan teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang 
sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok 
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tersebut. Untuk menghitung modus data yang telah disusun dalam 
distribusi frekuensi atau data kelompok, dapat digunakan rumus 
sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 52): 
Mo = b + p ( b1
b1+b2
)  
Keterangan: 
Mo = Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi kelas terbanyak 
p  = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
b1 = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval terdekat sebelumnya 
b2 = Frekuensi kelas modus dikutangi frekuensi kelas 
berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Menurut Sugiyono (2015: 56) standar deviasi atau simpangan 
baku merupakan akar dari varians (jumlah kuadrat semua deviasi nilai-
nilai individual terhadap rat-rata kelompok). Stantar deviasi/simpangan 
baku dari data yang telah disusun dalam tabel distribusi frekuensi, 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 58):  
S  = √
Ʃfi(xi−X̅)²
(n−1)
   
Keterangan: 
S  = Simpangan baku  
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n = Jumlah sampel 
Xi   = skor yang diperoleh siswa ke-i 
X̅  = skor rata-rata 
2. Uji Prasyarat 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas data. Menurut Hardi (2014: 67) uji 
normalitas adalah suatu pengujian sekelompok data untuk mengetahui 
apakah sampel data yang digunakan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dibutuhkan untuk analisis 
data. Pengujian normalitas ini menggunakan uji liliefors. Langkah-langkah 
dalam uji liliefors adalah sebagai berikut (Hardi, 2014: 69): 
a. Mengurutkan data yang diperoleh.  
b. Menghitung rata-rata data. 
c. Menghitung varian dan simpangan baku. 
d. Mengitung Zi = 
xi − X̅ 
s
  (lihat tabel)  
Apabila harga Zi negatif maka harga tersebut diharga positifkan, 
karena di dalam tabel tidak ada yang negatif.  
Keterangan: 
X̅  = skor rata-rata 
Xi  = skor yang diperoleh siswa ke-i  
S  = simpangan baku 
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e. Menghitung F(Xi), untuk setengah data pertama adalah = 0.5 dikurangi 
hasil Zi yang diperoleh dari tabel. Selanjutnya setengah data yang 
terakhir 0.5 ditambah nilai Zi dari tabel. 
f. Menghitung S(Xi) = 
xi
n
   
g. Keputusan uji: 
1) jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal. 
2) jika Lhitung > Ltabel maka data berdistribusi tidak normal. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau di tolak, maka dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis product moment. Rumus yang 
digunakan yaitu (Hardi, 2014: 111): 
rXY=
N.∑ XY - (∑ X)(∑ Y)
√{N.∑ X2- (∑ X)2}{N. ∑ Y2 - (∑Y)2}
 
Keterangan:  
rxy  = koefisien korelasi antara x dan y 
X  = Skor kecerdasan intrapersonal 
Y  = Skor keaktifan belajar siswa 
N     = Banyaknya subjek 
Selanjutnya, nilai rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan tingkat 
signifikansi 5%. Kriteria yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 
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a. Jika rhitung > rtabel = maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat 
hubungan antara kecerdasan intrapersonal dengan keaktifan belajar 
siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar. 
b. Jika rhitung < rtabel = maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak 
terdapat hubungan antara kecerdasan intrapersonal dengan keaktifan 
belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Intrapersonal 
dengan Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019”, dimana terdapat dua variabel bebas 
(independen), yaitu Kecerdasan Intrapersonal (X) dan variabel terikat 
(dependen), yaitu Keaktifan Belajar Siswa (Y).  
Hasil pengumpulan data tentang variabel-variabel yang diteliti diperoleh  
melalui angket dan dokumentasi pada siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar dengan populasi 52 siswa. Sedangkan sampel yang 
digunakan adalah 46 siswa. Adapun deskripsi data penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kecerdasan Intrapersonal 
Data variabel kecerdasan intrapersonal diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 27 butir pertanyaan. Berdasarkan data tersebut pada skala 
1 – 4 diperoleh skor maksimum yang mungkin 108 dan skor minimum 27. 
Sedangkan pada penelitian ini diperoleh skor maksimum 103 dan skor 
minimum 58. Sehingga didapatkan range sebesar 45. Maka dapat 
diperoleh gambaran hasil penelitian variabel kecerdasan intrapersonal 
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Kecerdasan Intrapersonal  
No Interval F % Kategori 
1 57 – 72 7 15 Rendah 
2 73 – 88 30 65 Sedang 
3 89 – 104 9 20 Tinggi 
Jumlah 46 100  
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa kecerdasan 
intrapersonal kelas IV SDIT Ulil Albab Godangrejo, Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019, dengan kategori rendah sebanyak 7 siswa atau 15%, 
kategori sedang sebanyak 30 siswa atau 65%, dan kategori tinggi sebanyak 
9 siswa atau 20%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang 
di bawah ini.  
Gambar 4.1 
Diagram Lingkaran Kecerdasan Intrapersonal 
 
15% 
65% 
20% 
Rendah
Sedang
Tinggi
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa kecerdasan 
intrapersonal siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 berada pada kategori sedang. 
Kemudian, untuk melihat pola kesimetrisan dan titik pemusatan data serta 
mendeteksi outlier, maka dapat diketahui melalui diagram batang dan 
daun berikut:  
Gambar 4.2 
Diagram Batang dan Daun Kecerdasan Intrapersonal 
5 8 
6 3 6 8 
7 0 2 2 3 3 4 4 4 4 5 5 5 6 6 6 6 6 7 7 7 8 9 9 
8 0 2 2 4 4 4 5 6 7 7 7 9 
9 0 2 2 4 5 6 9 
10 3 
Key : 5 | 8 = 58 
 
Berdasarkan diagram batang dan daun tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa skor kecerdasan intrapersonal relatif simetris, dengan 
siswa lebih banyak mendapat skor di antara 70 sampai 79. Jika dilihat dari 
distribusi datanya, data tersebut menceng ke kanan, yang berarti distribusi 
datanya lebih banyak pada nilai-nilai yang kecil. Pada data tersebut tidak 
terdapat outlier, dengan nilai pagar dalam 50,93 dan pagar luar 109,20 
(lihat lampiran 11). 
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Kemudian dilakukan perhitungan analisis unit (lihat lampiran 9) 
dengan hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Unit Kecerdasan Intrapersonal 
Keterangan Variabel Kecerdasan Intrapersonal 
Minimum 58 
Maksimum 103 
Mean 80,15 
Median 78,8 
Modus 74,1 
Standar Deviasi 9,62 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil perhitungan 
data pada skala 1 – 4 variabel kecerdasan intrapersonal diperoleh skor 
tertinggi 103 dan skor terendah 58. Sehingga, didapatkan nilai mean 
sebesar 80,15, hal ini menunjukan bahwa rata-rata kecerdasan 
intrapersonal dalam kategori sedang. Nilai median 78,8 yang menunjukan 
bahwa nilai tengah kecerdasan intrapersonal dalam kategori sedang. Nilai 
modus sebesar 74,1 yang menunjukan bahwa nilai kecerdasan 
intrapersonal yang sering muncul dalam kategori sedang. Nilai standar 
deviasi sebesar 9,62, hal ini menunjukan bahwa simpangan baku nilai 
kecerdasan intrapersonal termasuk kecil, sehingga bisa dikatakan nilai 
setiap sampel tidak terlalu jauh menyimpang dari nilai rata-ratanya secara 
keseluruhan.  
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2. Keaktifan Belajar Siswa 
Data variabel keaktifan belajar siswa diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 29 butir pertanyaan. Berdasarkan data tersebut pada skala 
1 – 4 diperoleh skor maksimum yang mungkin 116 dan skor minimum 29. 
Sedangkan pada penelitian ini diperoleh skor maksimum 110 dan skor 
minimum 70. Sehingga didapatkan range sebesar 40. Maka dapat 
diperoleh gambaran hasil penelitian variabel keaktifan belajar siswa yang 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Keaktifan Belajar Siswa  
No Interval F % Kategori 
1 70 – 83 20 43 Rendah 
2 84 – 97 16 35 Sedang 
3 98 – 111 10 22 Tinggi 
Jumlah 46 100  
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa keaktifan belajar 
siswa kelas IV SDIT Ulil Albab Godangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019, dengan kategori rendah sebanyak 20 siswa atau 43%, kategori 
sedang sebanyak 16 siswa atau 35%, dan kategori tinggi sebanyak 10 
siswa atau 22%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di 
bawah ini.  
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Gambar 4.3 
Diagram Lingkaran Keaktifan Belajar Siswa 
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa keaktifan belajar 
siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019 berada pada kategori rendah. Kemudian, untuk 
melihat pola kesimetrisan dan titik pemusatan data serta mendeteksi 
outlier, maka dapat diketahui melalui diagram batang dan daun berikut:  
Gambar 4.4 
Diagram Batang dan Daun Keaktifan Belajar Siswa  
7 0 0 1 3 3 4 4 5 5 5 5 5 7 
8 0 1 1 1 1 2 3 4 4 5 6 6 6 7 
9 0 1 1 2 2 4 5 5 7 8 
10 0 1 3 5 6 7 8 
11 0 0 
Key : 7 | 0 = 70 
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Berdasarkan diagram batang dan daun tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa skor kecerdasan intrapersonal relatif simetris, dengan 
siswa lebih banyak mendapat skor di antara 70 sampai 79. Jika dilihat dari 
distribusi datanya, data tersebut menceng ke kanan, yang berarti distribusi 
datanya lebih banyak pada nilai-nilai yang kecil. Pada data tersebut tidak 
terdapat outlier, dengan nilai pagar dalam 52,63 dan pagar luar 121,22 
(lihat lampiran 12).  
Kemudian dilakukan perhitungan analisis unit (lihat lampiran 10) 
dengan hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Keaktifan Belajar Siswa 
Keterangan Variabel Keaktifan Belajar Siswa 
Minimum 70 
Maksimum 110 
Mean 87,15 
Median 85 
Modus 83,2 
Standar Deviasi 11,56 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil perhitungan 
data pada skala 1 – 4 variabel keaktifan belajar siswa diperoleh skor 
tertinggi 110 dan skor terendah 70. Sehingga, didapatkan nilai mean 
sebesar 87,15, hal ini menunjukan bahwa rata-rata keaktifan belajar siswa 
dalam kategori sedang. Nilai median 85 yang menunjukan bahwa nilai 
tengah keaktifan belajar siswa dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 
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83,2 yang menunjukan bahwa nilai keaktifan belajar siswa yang sering 
muncul dalam kategori sedang. Nilai standar deviasi sebesar 11,56, hal ini 
menunjukan bahwa simpangan baku nilai keaktifan belajar siswa termasuk 
kecil, sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh 
menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan.  
Selanjutnya, untuk melihat pola hubungan antara variabel kecerdasan 
intrapersonal dengan keaktifan belajar siswa di SDIT Ulil Albab, 
Gondangrejo, Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019, dapat dilihat pada 
diagaram scatter plot, berikut:  
Gambar 4.5 
Diagram Pencar Pola Hubungan Antara kecerdasan intrapersonal  
dengan keaktifan belajar siswa 
 
Berdasarkan diagram tersebut, dapat diketahui bahwa pola hubungan 
antara kecerdasan intrapersonal dengan keaktifan belajar siswa memiliki pola 
liniar yang positif.  
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B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Uji prasyarat analisis data yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji 
normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan dalam uji normalitas 
ini menggunkan uji Liliefors dengan kaidah pengambilan keputusan pada taraf 
signifikan (α) 5% jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal dan jika 
Lhitung > Ltabel maka data berdistribusi tidak normal. Hasil perhitungan uji 
normalitas data kecerdasan intrapersonal dan keaktifan belajar siswa kelas IV 
di SDIT Ulil Albab, Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 
adalah sebagai berikut: 
1. Kecerdasan Intrapersonal 
Berdasarkan tabel uji normalitas kecerdasan intrapersonal (lihat 
lampiran 14) diperoleh harga Lhitung sebesar 0,128, sedangkan Ltabel pada 
taraf signifikan 5% sebesar 0,131. Sehingga, Lhitung  (0,128) < Ltabel (0,131) 
maka data kecerdasan intrapersonal yang diperoleh berdistribusi normal. 
2. Keaktifan Belajar Siswa 
Berdasarkan tabel uji normalitas kecerdasan intrapersonal (lihat 
lampiran 14) diperoleh harga Lhitung sebesar 0,114, sedangkan Ltabel pada 
taraf signifikan 5% sebesar 0,131. Dengan demikian Lhitung  (0,114) < Ltabel 
(0,131) maka data keaktifan belajar siswa yang diperoleh berdistribusi 
normal. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Data yang telah diperoleh pada penelitian ini, yaitu data tentang  
kecerdasan intrapersonal dan keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil 
Albab, Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 kemudian 
dilakukan uji  hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk menganalisis data yang 
terkumpul dari hasil penelitian dan juga menguji hipotesis apakah terdapat 
hubungan antara kecerdasan intrapersonal dan keaktifan belajar siswa kelas IV 
di SDIT Ulil Albab, Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  
rumus  product  moment dengan taraf kesalahan 5%. Berikut  ini  adalah hasil  
yang diperoleh:  
Diketahui: 
N  = 46 
∑X = 3684 
∑Y = 4009 
∑X2 = 299555 
∑Y2 = 355729 
∑XY = 324962   
Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus sebagai 
berikut: 
rXY=
N∑XY  -  (∑X)(∑Y)
√{N∑X2 - (∑X)2}{N ∑ Y2 - (∑Y)2}
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rXY=
46.324962  -  (3684) (4009)
√{46.299555 - (3684)2}{46.355729 - (4009)2}
 
rXY=
14948252  -  14781183
√{13779530 - 13593969}{16363534 - 16072081}
 
rXY=
167069
√{185561}{291453}
 
rXY=
167069
√54082310133
 
rXY=
167069
232557,037
 
rXY= 0,718 
Berdasarkan  perhitungan  tersebut didapatkan  nilai  rhitung  sebesar 
0,718. Nilai rhitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan N 
= 46 dan taraf signifikan 5% adalah sebesar 0,291. Maka, harga rhitung (0,718) > 
rtabel (0,291), Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa 
terdapat korelasi positif antara kecerdasan intrapersonal dengan keaktifan 
belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab, Gondangrejo, Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019.  
Kemudian untuk mengetahui besar kontribusi variabel kecerdasan 
intrapersonal (x) terhadap variabel keaktifan belajar siswa (y) dapat dihitung 
dengan menggunakan Koefisiensi Determinasi (KD) yang besarnya adalah 
kuadrat dari koefisien korelasi (r
2
). Pada penelitian ini didapatkan hasil r = 
0,718, maka r
2
 = (0,718)
2
 = 0,5155 dan varian yang terjadi adalah 51,55%. 
Sehingga, nilai uji koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 0,5155. 
Hal tersebut menunjukan bahwa variabel kecerdasan intrapersonal 
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berkontribusi pada keaktifan belajar siswa sebesar 51,55%, sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 48,45% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel kecerdasan 
intrapersonal, misalnya faktor keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan siswa 
dan juga faktor instrumental seperti kurikulum, program, sarana dan fasilitas 
serta guru.  
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
intrapersonal dengan keaktifan belajar siswa siswa kelas IV di SDIT Ulil 
Albab Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan populasi 52 siswa. 
Penentuan jumlah sampel diambil dengan rumus slovin dengan ketentuan taraf 
signifikansi 5% dan diperoleh hasil perhitungan sampel berjumlah 46 siswa 
dengan teknik proportionate stratified random sampling. Penelitian ini 
kemudian diuji dengan teknik korelasi Product Moment. Data penelitian 
diperoleh dari pengambilan data berupa angket yang diberikan kepada siswa 
untuk mengetahui gambaran mengenai kecerdasan intrapersonal dan keaktifan 
belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019. 
Hasil analisis deskriptif variabel kecerdasan intrapersonal berdasarkan 
data yang diperoleh dari 46 siswa menunjukkan siswa yang masuk dalam 
kategori rendah sebanyak 7 siswa atau 15%, kategori sedang sebanyak 30 
siswa atau 65%, dan kategori tinggi sebanyak 9 siswa atau 20%. Sehingga, 
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dapat dikatakan kecerdasan intrapersonal siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 pada kategori sedang. 
Adanya kategori tinggi, rendah, dan sedang tersebut menunjukkan 
bahwa setiap siswa memiliki jenis kecerdasan yang berbeda-beda. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh gardner dalam Shoimatul (2013: 
101 – 102) bahwa setiap orang memiliki kapasitas dalam kesembilan jenis 
kecerdasan (kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis-logis, kecerdasan 
spasial-visual, kecerdasan kinestetik-badani, kecerdasan musikal, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalistik dan 
kecerdasan eksistensial). Kesembilan kecerdasan tersebut berfungsi bersama-
sama dengan cara berbeda-beda dalam diri setiap individu. Kendati setiap 
orang memilki kapasitas dalam kesembilan jenis kecerdasan tersebut, namun 
dalam diri seseorang pasti ada salah satu atau beberapa jenis kecerdasan yang 
menonjol dibanding kecerdasan lainnya. Meskipun demikian, kecerdasan 
bukanlah hal yang stagnan melainkan setiap kecerdasan dapat dikembangkan 
sampai pada tingkat keoptimalan tertentu.  
Berdasarkan teori tersebut, dapat diidentifikasi bahwa siswa dengan 
kategori rendah menunjukkan kecerdasan intrapersonal yang dimilikinya 
rendah tetapi bisa tinggi di jenis kecerdasan yang lain. Kategori tinggi  
menunjukkan siswa dengan jenis kecerdasan intrapersonal yang tinggi tetapi 
bisa rendah pada jenis kecerdasan yang lain. Kategori sedang menunjukkan 
siswa dengan kategori kecerdasan intrapersonal yang sedang tetapi bisa juga 
tinggi ataupun rendah pada jenis kecerdasan yang lain. Kategori tersebut tidak 
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menutup kemungkinan bahwa terdapat siswa yang rendah pada semua jenis 
kecerdasan atau bahkan tinggi pada semua jenis kecerdasan karena pada 
dasarnya setiap kecerdasan dapat ditumbuhkembangkan, diasah, dan 
diaktifkan melalui berbagai cara. 
Sementara itu, hasil analisis deskriptif variabel keaktifan belajar siswa 
berdasarkan data yang diperoleh dari 46 siswa menunjukkan siswa yang 
masuk dalam kategori rendah sebanyak 20 siswa atau 43%, kategori sedang 
sebanyak 16 siswa atau 35%, dan kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau 22%. 
Sehingga, dapat dikatakan keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 pada kategori rendah.  
Adanya kategori tinggi, rendah, dan sedang tersebut menunjukkan 
bahwa setiap siswa memiliki kadar keaktifan yang berbeda-beda. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi dan Widodo 
Supriyono (2013: 206) bahwa pada hakikatnya, keaktifan belajar terjadi dan 
terdapat pada semua aktivitas belajar, permasalahannya hanya terletak dalam 
kadar atau bobot keaktifan belajar siswa. Perbedaan kadar keaktifan belajar 
siswa tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam individu 
maupun dari luar individu. Hasil tersebut selaras dengan pendapat Nyayu 
(2003: 162) bahwa aktivitas belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor 
ekstern. Salah satu faktor yang diasumsikan dalam penelitian ini adalah 
kecerdasan intrapersonal yang merupakan faktor intern dalam salah satu 
kategori faktor psikologis yang dapat mempengaruhi keaktifan belajar siswa.  
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Berdasarkan hasil perhitungan data variabel kecerdasan intrapersonal 
diperoleh skor tertinggi 103 dan skor terendah 58. Hasil perhitungan analisis 
unit didapatkan nilai mean yang diperoleh sebesar 80,15, hal ini menunjukan 
bahwa rata-rata kecerdasan intrapersonal dalam kategori sedang. Nilai median 
78,8 yang menunjukan bahwa nilai tengah kecerdasan intrapersonal dalam 
kategori sedang. Nilai modus sebesar 74,1 yang menunjukan bahwa nilai 
kecerdasan intrapersonal yang sering muncul dalam kategori sedang. Nilai 
standar deviasi sebesar 9,62, hal ini menunjukan bahwa simpangan baku nilai 
kecerdasan intrapersonal termasuk kecil, sehingga bisa dikatakan nilai setiap 
sampel tidak terlalu jauh menyimpang dari nilai rata-ratanya secara 
keseluruhan.  
Kemudian, hasil perhitungan data variabel keaktifan belajar siswa 
diperoleh skor tertinggi 110 dan skor terendah 70. Hasil perhitungan analisis 
unit didapatkan nilai mean yang diperoleh sebesar 87,15, hal ini menunjukan 
bahwa rata-rata keaktifan belajar siswa dalam kategori sedang. Nilai median 85 
yang menunjukan bahwa nilai tengah keaktifan belajar siswa dalam kategori 
sedang. Nilai modus sebesar 83,2 yang menunjukan bahwa nilai keaktifan 
belajar siswa yang sering muncul dalam kategori sedang. Nilai standar deviasi 
sebesar 11,56, hal ini menunjukan bahwa simpangan baku nilai keaktifan 
belajar siswa termasuk kecil, sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak 
terlalu jauh menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas. Berdasarkan perhitungan uji normalitas liliefors 
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pada data kecerdasan intrapersonal, diperoleh harga Lhitung sebesar 0,128, 
sedangkan Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,131. Dengan demikian 
Lhitung  (0,128) < Ltabel (0,131) maka data kecerdasan intrapersonal yang 
diperoleh berdistribusi normal. Kemudian, perhitungan uji normalitas liliefors 
pada data keaktifan belajar siswa, diperoleh harga Lhitung sebesar 0,114, 
sedangkan Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,131. Dengan demikian 
Lhitung  (0,114) < Ltabel (0,131) maka data keaktifan belajar siswa yang diperoleh 
berdistribusi normal.  
Setelah uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dinyatakan normal, 
maka dapat dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan product moment. 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan product moment, 
didapatkan  nilai  rhitung  sebesar 0,718. Nilai rhitung tersebut kemudian 
dibandingkan dengan harga rtabel dengan N = 46 dan taraf signifikan 5% adalah 
sebesar 0,291. Maka, harga rhitung (0,718) > rtabel (0,291), Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa, hipotesis yang menyatakan “terdapat 
hubungan yang positif antara kecerdasan intrapersonal dengan keaktifan 
belajar siswa IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019”, dapat diterima kebenarannya. Artinya Artinya semakin 
tinggi kecerdasan intrapersonal yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi 
pula keaktifan belajar siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran dan 
sebaliknya apabila semakin rendah kecerdasan intrapersonal kecerdasan 
intrapersonal yang dimiliki siswa, maka akan semakin rendah pula keaktifan 
belajar siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
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Pada penelitian ini ditemukan korelasi positif antara kecerdasan 
intrapersonal dengan keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 yaitu sebesar 0,718. Hal 
ini berarti bahwa penelitian ini memiliki koefisien determinasi sebesar 0,718
2
 = 
0,5155 dan varian yang terjadi adalah 51,55%. Hal tersebut menunjukan bahwa 
variabel kecerdasan intrapersonal berkontribusi pada keaktifan belajar siswa 
kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019 sebesar 51,55%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 48,45% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel kecerdasan intrapersonal, misalnya 
faktor keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan siswa dan juga faktor 
instrumental seperti kurikulum, program, sarana dan fasilitas serta guru.  
Implikasi prinsip keaktifan bagi siswa berwujud pada perilaku-
perilakunya dalam melaksanakan aktivitas belajarnya. Menurut Dzamarah 
(2015: 38) keaktifan belajar siswa dipengaruhi dan ditentukan oleh situasi. 
Setiap situasi dimanapun dan kapanpun akan memberikan kesempatan kepada 
seseorang untuk belajar. Sedangkan, menurut Hoerr (2007: 114) kecerdasan 
intrapersonal yang tinggi akan membuat seseorang berhasil mengendalikan 
situasi untuk meningkatkan kekuatan dan memperkecil kelemahannya. Maka, 
dengan mengetahui kekuatannya, ia akan bisa menemukan situasi apa yang 
ada di dalamnya dan apa yang terbaik yang harus dilakukan. Juga dengan 
mengetahui kelemahannya ia akan mampu menghindari situasi atau waspada 
terhadap kelemahan itu serta berusaha untuk memperbaiki dan mengubahnya 
menjadi kekuatan. Sehingga, siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal 
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yang tinggi ia akan terdorong untuk aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan mengenai pemahaman 
akurat mengenai diri sendiri dan menggunakan pengetahuannya untuk 
merencanakan dan mengarahkan kehidupannya. Ia akan tahu apa yang harus 
dihindari serta apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan diri. Sehingga, siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal 
yang tinggi akan tahu apa yang harus dilakukan dan berusaha untuk belajar 
secara aktif baik secara fisik maupun psikis untuk membangun pengetahuan 
dalam dirinya serta menggapai tujuan belajar yang diinginkannya. Siswa 
dengan kecerdasan intrapersoal yang tinggi juga cenderung mampu untuk 
mengenali berbagai kekuatan maupun kelemahan yang ada pada dirinya, 
memiliki motivasi diri yang kuat, mampu belajar secara mandiri, bertanggung 
jawab, serta penuh percaya diri. Sehingga, siswa yang dengan kecerdasan 
intrapersonal yang tinggi akan melaksanakan aktivitas belajarnya secara aktif 
dan belajar dengan dinamis, semangat, selalu berusaha menghadapi tugas-
tugas belajar dengan motivasi tinggi dan percaya diri serta mencoba 
memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam melaksanakan proses 
pembelajarannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan interpretasinya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kecerdasan intrapersonal siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 berada pada kategori sedang. Hal 
ini dibuktikan dengan diperoleh responden terbanyak, yaitu 30 siswa atau 
65%.  
2. Keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 berada pada kategori rendah. Hal 
ini dibuktikan dengan diperoleh responden terbanyak, yaitu 20 siswa atau 
43%.  
3. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan product moment, 
pada taraf signifikansi 5%, diperoleh hasil rhitung (0.718) > rtabel (0,291), 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga, terdapat hubungan yang 
positif antara kecerdasan intrapersonal dengan keaktifan belajar siswa 
kelas IV di SDIT Ulil Albab Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019”. Artinya semakin tinggi kecerdasan intrapersonal yang 
dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi pula keaktifan belajar siswa 
dalam melaksanakan proses pembelajaran dan sebaliknya apabila semakin 
rendah kecerdasan intrapersonal kecerdasan intrapersonal yang dimiliki 
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siswa, maka akan semakin rendah pula keaktifan belajar siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
4. Bersarnya koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 0,5155 yang 
memiliki arti bahwa besarnya kontribusi yang diberikan oleh kecerdasan 
intrapersonal terhadap keaktifan belajar siswa kelas IV di SDIT Ulil Albab 
Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 sebesar 51,55%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi pihak sekolah hendaknya mengadakan kegiatan khusus untuk 
mengasah setiap jenis kecerdasan khususnya kecerdasan intrapesonal.  
2. Bagi guru diharapkan mampu mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
yang dimiliki oleh siswa agar keaktifannya dalam belajar dapat 
berlangsung optimal.  
3. Bagi siswa hendaknya mampu memahami dan mengembangkan 
kecerdasan intrapersonal yang dimilikinya sehingga dapat memanfaatkan  
potensinya secara maksimal untuk meningkatkan keaktifan belajarnya.  
4. Bagi orangtua diharapkan dapat memfasilitasi, mengarahkan, dan 
membimbing siswa dalam belajar sesuai dengan jenis kecerdasan yang 
dimilikinya khususnya siswa dengan kecerdasan intrapersonal yang tinggi. 
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Lampiran 1 Angket Uji Coba Instrumen Kecerdasan Intrapersonal dan Keaktifan 
Belajar Siswa 
 
ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Identitas: 
Nama siswa  : ……………………………… 
Kelas /No : ……………………………… 
Asal Sekolah  : ……………………………… 
Hari/Tanggal  : ……………………………… 
 
Petunjuk:  
1. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pendapat 
anda.  
4. Semua pernyataan yang ada harus dijawab dan setiap pernyataan hanya boleh 
diisi satu jawaban saja.  
 
Keterangan tanda: 
SL  : SELALU, apabila selalu merasakan sesuai pernyataan. 
SR  : SERING, apabila sering merasakan sesuai pernyataan. 
KD  : KADANG-KADANG, apabila kadang-kadang merasakan sesuai 
penyataan. 
TP  : TIDAK PERNAH, apabila tidak pernah merasakan sesuai pernyataan. 
 
Selamat mengerjakan  
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A. ANGKET KECERDASAN INTRAPERSONAL 
 
No Pernyataan 
Opsi 
SL SR KD TP 
1 Saya merasa tahu materi pelajaran yang saya sukai.     
2 
Saya tidak mengerti tujuan dari mempelajari suatu materi 
pelajaran. 
    
3 Saya menyadari perasaan saya ketika melakukan sesuatu.      
4 Saya tidak mengetahui alasan mengapa saya sedih.      
5 
Ketika saya diberi tugas, saya tahu apa yang dapat saya 
kerjakan.  
    
6 
Saya merasa tidak tahu apa yang menjadi kekurangan diri 
saya.  
    
7 Saya mengetahui apa kelebihan saya.     
8 Saya menyukai kelebihan yang saya miliki.     
9 Saya menerima diri saya apa adanya.     
10 Saya berusaha memperbaiki kesalahan yang saya lakukan.     
11 Saya berusaha mengerjakan soal sendiri meskipun sulit.      
12 Saya belajar dengan giat.       
13 
Saya tidak yakin dengan jawaban saya ketika jawaban  saya  
berbeda  dengan  teman yang lain.  
    
14 Saya menyalahkan orang lain atas kesalahan yang saya buat.      
15 
Saya tidak menanyakan materi pelajaran yang tidak saya 
pahami kepada guru.  
    
16 
Saya memikirkan cara agar tidak mengulangi kesalahan yang 
sama ketika ulangan. 
    
17 
Saya merasa minder jika diminta untuk berbicara di depan 
kelas.  
    
18 Saya mengerjakan soal latihan dengan penuh keyakinan diri.      
19 Saya rajin belajar agar mendapatkan nilai yang bagus.      
20 
Saya merasa puas ketika menerima hasil ulangan yang 
dikerjakan sendiri meskipun nilainya kurang bagus.  
    
21 Saya merasa kesal ketika guru memarahi saya.     
22 Saya lebih suka menyendiri jika sedang marah agar tidak     
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merugikan orang lain.  
23 
Saya merasa sakit hati ketika tidak pernah dijadikan ketua 
dalam kelompok.  
    
24 
Saya merasa gugup ketika diminta untuk menjawab suatu 
pertanyaan dari guru.  
    
25 
Saya merasa bersemangat setiap kali mengikuti pembelajaran 
yang saya sukai.  
    
26 Saya mampu bersikap tenang ketika teman saya marah.      
27 
Ketika mendapatkan nilai yang bagus, saya mengucapkan 
syukur alhamdulillah kepada Allah SWT. 
    
28 
Saya memendam rasa sakit hati, atas ejekan teman kepada 
saya.  
    
29 
Saya merasa lega setelah mengungkapkan perasaan saya 
kepada orang lain.  
    
30 Saya sulit menyampaikan maksud hati kepada orang lain.     
31 Saya menyampaikan ide ketika mendapat tugas kelompok.     
32 Saya tidak ragu mengatakan pendapat saya kepada orang lain.     
33 Saya sulit menerima pendapat orang lain.     
34 Saya menegur teman yang meminjam buku saya tanpa izin.     
35 Saya membiarkan teman menyontek jawaban saya.      
36 Saya menyerah ketika mengalami kegagalan.      
37 Saya merasa takut gagal ketika mencoba sesuatu yang baru.      
38 
Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal ketika 
ulangan. 
    
39 Saya merasa malas ketika mendapat tugas mandiri dari guru.      
40 
Saya tetap rajin belajar meskipun tidak sedang menghadapi 
ulangan. 
    
41 Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.      
42 
Saya  berusaha  untuk  tidak  menyontek  ketika  sedang 
ulangan. 
    
43 
Saya  mencari  cara  agar  saya  dapat  memperoleh  nilai yang 
baik pada mata pelajaran yang kurang saya kuasai.  
    
44 
Saya akan mempersiapkan diri dengan baik, ketika diminta 
untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.   
    
45 Saya tidak mendengarkan ketika guru menjelaskan.      
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B. ANGKET KEKATIFAN BELAJAR SISWA 
 
No Pernyataan 
Opsi 
SL SR KD TP 
1 
Saya membaca materi pelajaran yang dituliskan guru di papan 
tulis.  
    
2 
Saya tidak membaca materi pelajaran terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai. 
    
3 
Saya mengamati gambar yang ditampilkan guru dengan 
seksama.  
    
4 Saya tidak mengamati kegiatan percobaan dengan seksama.     
5 
Saya menyimak teman yang membaca membaca materi di 
buku dengan seksama.   
    
6 
Saya tidak memperhatikan guru ketika sedang memperagakan 
suatu tema pelajaran. 
    
7 
Saya bertanya kepada guru jika ada materi yang sulit 
dipahami.  
    
8 Saya memberikan pendapat ketika sedang berdiskusi.     
9 
Saya bertanya kepada teman mengenai hasil diskusi yang 
belum saya pahami.  
    
10 Saya berbicara dengan teman saat pembelajaran berlangsung.      
11 
Saya menolak ketika diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
    
12 
Saya mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan guru 
dengan seksama. 
    
13 
Saya bersikap tidak peduli saat kelompok lain 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas.  
    
14 Saya tidak mendengarkan pendapat teman saat berdiskusi.      
15 
Saya mendengarkan teman yang menyampaikan pendapatnya 
di kelas. 
    
16 Saya tidak mendengarkan teman yang bertanya kepada guru.      
17 
Saya mendengarkan dengan cermat ketika guru memberikan 
arahan untuk melakukan suatu percobaan.  
    
18 
Saya mendengarkan dengan seksama jika ada teman yang 
sedang melakukan percakapan.  
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19 
Saya tidak menyalin tulisan guru di papan tulis ke dalam buku 
catatan.  
    
20 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh.      
21 
Saya tidak membuat rangkuman mengenai materi yang 
dipelajari. 
    
22 Saya menulis hasil dari kegiatan berdiskusi.      
23 Saya menulis materi pelajaran yang telah diajarkan.      
24 
Ketika mendapat tugas mengenai menulis karangan, saya 
tidak mengerjakannya dengan baik.  
    
25 Saya mampu menggambar peta dengan tepat.     
26 
Saya menggambar sesuatu ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran. 
    
27 
Saya tidak mengerjakan jika diberi tugas menggambar oleh 
guru.  
    
28 Saya melakukan percobaan sesuai dengan arahan dari guru.      
29 
Saya membuat kerajinan tangan sesuai dengan model yang 
dicontohkan.  
    
30 Saya menanggapi pendapat teman yang kurang tepat.       
31 Saya mengingat materi pelajaran yang saya baca.      
32 
Saya sulit mengingat materi pelajaran yang dijelaskan guru di 
depan kelas.   
    
33 Saya menyontek jawaban teman ketika ulangan.      
34 Saya menyelesaikan prakarya dengan bantuan guru.       
35 
Ketika ulangan, saya memanfaatkan waktu yang disediakan 
sebaik mungkin. 
    
36 
Saya tidak memperdulikan teman yang mengemukakan 
pendapatnya di depan kelas.  
    
37 Saya mengerjakan soal dengan kemampuan sendiri.     
38 Saya berani menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.      
39 
Saya bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dari awal 
hingga akhir. 
    
40 
Saya merasa bersemangat jika tugas yang diberikan guru 
dikerjakan secara berkelompok. 
    
41 Saya merasa senang mengikuti kegiatan pembelajaran.     
42 Saya tidak berani bertanya mengenai materi pelajaran yang     
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belum saya pahami.  
43 
Saya merasa bosan ketika guru menyampaikan materi 
pelajaran.  
    
44 
Saya merasa gugup saat ditanya guru mengenai materi yang 
dijelaskan.  
    
45 
Saya tidak merasa senang ketika diminta untuk mengerjakan 
soal-soal.  
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Lampiran 2  
Data Validitas Uji Coba Instrumen Penelitian 
Kecerdasan Intrapersonal 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
2 2 3 4 2 2 3 4 2 4 2 3 4 
3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 
4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 
5 3 3 4 3 4 1 3 2 2 3 2 4 
6 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 
7 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 
8 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 
9 2 1 2 4 3 4 2 4 1 2 3 4 
10 4 3 3 4 3 1 4 4 4 3 4 2 
11 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 
12 2 2 1 4 2 2 4 2 3 2 4 1 
13 3 4 3 3 4 3 3 1 2 2 3 2 
14 2 1 2 4 4 4 1 2 2 2 2 1 
15 2 3 1 1 3 1 1 4 1 3 3 2 
16 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 
17 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 
18 4 3 3 3 4 3 2 1 4 4 2 4 
19 3 3 3 1 3 2 2 2 3 4 3 3 
20 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 4 2 
21 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 
22 2 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 
23 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 
24 3 3 4 4 3 1 2 4 2 3 3 2 
25 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 
26 2 4 3 1 4 3 2 3 4 4 4 2 
27 3 1 3 1 2 1 3 3 2 2 2 2 
28 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 
29 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
30 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 
r tabel 0.687 0.510 0.586 -0.002 0.117 0.310 0.412 0.345 0.690 0.575 0.332 0.568 
r hitung 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Keputusan  Valid Valid Valid Invalid Invalid Invalid Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid 
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Lanjutan Tabel ….. 
No 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 
2 2 2 3 4 4 2 4 2 4 3 3 4 
3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 2 4 3 
4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
5 2 4 3 2 4 4 2 2 4 2 4 2 
6 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 
7 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 
8 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 
9 4 1 1 2 3 4 3 2 3 4 3 3 
10 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 2 
11 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 
12 4 1 3 1 2 1 3 1 4 1 4 2 
13 4 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 
14 1 3 2 2 3 2 1 4 3 2 1 3 
15 4 2 3 4 1 3 2 1 3 4 2 3 
16 3 2 2 2 1 3 2 4 2 2 3 2 
17 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 
18 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 4 3 
19 4 4 3 3 1 4 3 3 4 1 4 3 
20 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 
21 3 4 4 2 2 3 3 4 4 2 4 3 
22 3 4 4 3 1 3 3 3 2 4 3 1 
23 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 
24 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 
25 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 
26 4 4 4 3 3 4 3 2 4 1 4 3 
27 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 
28 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 3 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 
30 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 
r tabel 0.278 0.550 0.588 0.603 0.403 0.517 0.599 0.451 0.025 -0.001 0.608 0.166 
r hitung 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Keputusan  Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Invalid Valid Invalid 
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Lanjutan Tabel ….. 
No 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 4 4 2 2 4 3 1 3 3 2 4 4 
2 4 1 3 1 1 4 3 4 4 1 4 4 
3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 
4 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 4 2 
5 2 3 2 1 2 1 1 3 4 1 4 2 
6 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 4 4 
7 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 3 
8 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 
9 3 2 1 3 3 3 1 2 2 2 4 2 
10 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 
11 4 4 3 3 4 2 4 3 3 1 4 2 
12 1 1 1 3 2 1 1 3 1 1 4 3 
13 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 
14 1 2 1 2 2 2 2 1 3 2 4 4 
15 2 1 1 2 3 1 2 1 2 1 4 2 
16 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 4 4 
17 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 
18 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 
19 2 4 3 1 1 2 3 4 4 2 4 4 
20 3 2 3 3 1 3 2 2 3 2 4 3 
21 3 2 3 1 2 3 2 2 4 2 4 2 
22 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 
23 4 3 3 2 2 1 4 3 3 3 4 4 
24 3 3 4 2 2 2 4 2 3 2 4 2 
25 4 3 4 2 3 3 1 3 4 3 4 4 
26 3 2 4 2 3 3 3 2 4 2 4 3 
27 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 4 3 
28 2 3 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 
29 4 3 4 2 2 3 4 4 3 2 4 4 
30 4 2 3 1 2 1 2 4 2 4 4 2 
r tabel 0.762 0.527 0.743 0.193 0.208 0.381 0.351 0.538 0.449 0.333 0.010 0.271 
r hitung 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Keputusan  Valid Valid Valid Invalid Invalid Valid Invalid Valid Valid Invalid Invalid Invalid 
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Lanjutan Tabel ….. 
No 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Jumlah 
1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 149 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 141 
3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 141 
4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 138 
5 3 4 4 2 4 3 2 2 4 123 
6 3 4 4 2 4 4 3 2 4 130 
7 3 4 4 3 3 4 4 3 4 143 
8 3 4 3 2 4 4 3 4 3 143 
9 2 3 4 2 3 3 2 2 4 118 
10 4 4 4 2 4 4 3 2 3 148 
11 3 4 4 3 1 4 4 3 4 150 
12 1 3 3 2 4 3 2 3 4 103 
13 3 3 4 3 4 4 3 2 2 128 
14 3 1 3 2 2 2 2 4 3 102 
15 2 2 4 1 4 4 2 3 3 104 
16 3 3 4 2 3 4 1 1 3 112 
17 3 4 4 3 4 4 3 2 4 145 
18 3 3 4 3 4 3 2 3 4 138 
19 2 4 4 3 4 3 4 3 4 134 
20 3 3 3 2 4 3 3 2 4 139 
21 2 3 4 3 4 3 3 4 4 134 
22 1 3 4 3 4 3 3 3 4 132 
23 2 4 4 4 4 4 3 4 4 151 
24 2 3 2 3 4 4 3 3 4 135 
25 3 4 4 3 4 4 4 4 4 156 
26 3 4 3 2 4 4 4 4 4 142 
27 3 3 4 2 2 3 3 2 3 121 
28 4 4 4 2 4 3 4 4 4 155 
29 4 4 3 3 3 4 4 4 3 159 
30 3 4 3 2 3 3 3 4 3 138 
r tabel 0.473 0.725 -0.022 0.521 0.092 0.377 0.721 0.391 0.138  
r hitung 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361  
Keputusan  Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid  
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Lampiran 3  
Hasil Perhitungan Uji Validitas Kecerdasan Intrapersonal 
No Butir rhitung rtabel Keputusan 
1 0,687 0,361 Valid 
2 0,510 0,361 Valid 
3 0,586 0,361 Valid 
4 -0,002 0,361 Tidak Valid 
5 0,117 0,361 Tidak Valid 
6 0,310 0,361 Tidak Valid 
7 0,412 0,361 Valid 
8 0,345 0,361 Tidak Valid 
9 0,690 0,361 Valid 
10 0,575 0,361 Valid 
11 0,332 0,361 Tidak Valid 
12 0,568 0,361 Valid 
13 0,278 0,361 Tidak Valid 
14 0,550 0,361 Valid 
15 0,588 0,361 Valid 
16 0,603 0,361 Valid 
17 0,403 0,361 Valid 
18 0,517 0,361 Valid 
19 0,599 0,361 Valid 
20 0,451 0,361 Valid 
21 0,025 0,361 Tidak Valid 
22 -0,001 0,361 Tidak Valid 
23 0,608 0,361 Valid 
24 0,166 0,361 Tidak Valid 
25 0,762 0,361 Valid 
26 0,527 0,361 Valid 
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27 0,743 0,361 Valid 
28 0,193 0,361 Tidak Valid 
29 0,208 0,361 Tidak Valid 
30 0,381 0,361 Valid 
31 0,351 0,361 Tidak Valid 
32 0,538 0,361 Valid 
33 0,449 0,361 Valid 
34 0,333 0,361 Tidak Valid 
35 0,010 0,361 Tidak Valid 
36 0,271 0,361 Tidak Valid 
37 0,473 0,361 Valid 
38 0,725 0,361 Valid 
39 -0,022 0,361 Tidak Valid 
40 0,521 0,361 Valid 
41 0,092 0,361 Tidak Valid 
42 0,377 0,361 Valid 
43 0,721 0,361 Valid 
44 0,391 0,361 Valid 
45 0,138 0,361 Tidak Valid 
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Lampiran 4 
Data Validitas Uji Coba Instrumen Penelitian 
Keaktifan Belajar Siswa 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 4 
3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 3 
4 4 2 3 4 1 3 4 4 2 3 1 4 
5 2 4 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 
6 3 2 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 
7 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
8 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
9 4 3 4 3 2 4 3 2 1 3 4 3 
10 3 3 2 3 2 2 4 4 4 2 4 4 
11 4 1 4 3 2 4 4 4 2 2 4 3 
12 4 1 4 3 2 4 3 1 2 3 4 4 
13 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 
14 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 
15 2 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 
16 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 1 2 
17 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
18 4 4 3 2 1 4 4 2 3 3 4 2 
19 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
20 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 
21 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 
22 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
23 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 
24 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
25 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 
26 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 
27 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 
28 4 3 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 
29 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
30 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
r tabel 0.635 0.065 0.676 0.542 0.344 0.680 0.470 0.350 0.266 0.147 0.468 0.614 
r hitung 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Keputusan  Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid Invalid Invalid Valid Valid 
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Lanjutan Tabel ….. 
No 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 
4 3 4 2 3 3 1 3 3 4 2 3 4 
5 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 
6 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 
7 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
8 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 2 2 3 2 4 4 3 3 3 4 
10 3 2 3 1 2 4 4 4 2 3 4 2 
11 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
12 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 4 
13 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 
14 4 3 2 1 2 3 4 2 2 2 2 3 
15 4 4 3 4 2 2 4 3 2 1 2 3 
16 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 
17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
18 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 
20 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
21 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 
22 4 4 1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
23 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 
24 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
26 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 
27 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 2 
28 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 
29 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
30 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 
r tabel 0.194 0.508 0.478 0.687 0.755 0.383 0.417 0.626 0.350 0.722 0.687 0.587 
r hitung 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Keputusan  Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid 
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Lanjutan Tabel ….. 
No 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 
2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 
3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 
4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 
5 2 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 
6 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 
7 3 3 4 4 3 2 4 2 4 2 4 3 
8 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 
9 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 
10 4 2 4 2 3 4 1 2 1 3 3 4 
11 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 
12 1 4 3 4 3 4 4 1 3 2 4 4 
13 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 
14 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 
15 1 2 4 2 1 3 2 3 4 3 3 3 
16 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 
17 3 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 
18 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 
19 2 4 4 3 4 1 3 4 4 2 3 4 
20 2 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 4 
21 2 4 4 3 3 4 4 3 4 1 3 4 
22 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 1 3 
23 2 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 
24 2 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 
25 2 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 
26 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 
27 2 3 4 2 2 3 2 3 4 2 3 4 
28 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
29 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
30 2 3 4 4 3 2 2 3 4 1 4 4 
r tabel 0.352 0.465 0.613 0.671 0.577 0.018 0.515 0.230 0.425 0.092 0.507 0.566 
r hitung 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Keputusan  Invalid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid 
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Lanjutan Tabel ….. 
No 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Jumlah 
1 4 4 4 2 3 4 3 3 3 152 
2 1 4 4 3 4 4 4 3 1 157 
3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 134 
4 4 2 2 2 3 4 4 2 3 138 
5 4 2 3 4 2 4 4 3 3 135 
6 4 2 3 3 3 3 4 3 4 147 
7 3 2 4 2 4 3 3 1 2 136 
8 4 4 3 3 3 4 3 3 3 157 
9 2 3 3 4 4 3 4 4 3 145 
10 3 1 3 4 4 3 2 4 3 131 
11 4 4 4 3 4 2 4 3 3 154 
12 4 3 4 2 3 4 2 4 3 141 
13 3 2 3 2 3 3 4 4 2 127 
14 2 1 2 2 3 3 1 4 3 105 
15 2 1 2 2 2 3 3 3 2 119 
16 3 1 1 2 4 4 3 4 3 107 
17 3 2 3 3 3 3 4 3 4 138 
18 3 2 3 2 4 4 4 3 3 154 
19 4 3 3 3 1 4 4 4 4 152 
20 2 2 2 3 2 3 4 3 4 137 
21 3 2 3 3 3 3 4 3 4 150 
22 3 3 3 3 3 4 4 4 4 149 
23 2 3 4 2 4 4 4 4 4 154 
24 4 2 3 3 3 3 4 3 3 143 
25 4 2 3 4 4 4 4 3 4 161 
26 3 4 3 2 4 4 4 4 4 157 
27 3 2 3 2 3 4 4 3 2 131 
28 2 3 4 4 3 4 4 4 4 161 
29 4 4 4 4 3 4 3 3 3 168 
30 4 2 2 2 2 4 3 1 3 134 
r tabel 0.219 0.782 0.696 0.420 0.185 0.264 0.499 -0.011 0.319  
r hitung 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361  
Keputusan  Invalid Valid Valid Valid Invalid Invalid Valid Invalid Invalid  
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Lampiran 5  
Hasil Perhitungan Uji Validitas Keaktifan Belajar Siswa 
No Butir rhitung rtabel Keputusan 
1 0,635 0,361 Valid 
2 0,065 0,361 Tidak Valid 
3 0,676 0,361 Valid 
4 0,542 0,361 Valid 
5 0,344 0,361 Tidak Valid 
6 0,680 0,361 Valid 
7 0,470 0,361 Valid 
8 0,350 0,361 Tidak Valid 
9 0,266 0,361 Tidak Valid 
10 0,147 0,361 Tidak Valid 
11 0,468 0,361 Valid 
12 0,614 0,361 Valid 
13 0,194 0,361 Tidak Valid 
14 0,508 0,361 Valid 
15 0,478 0,361 Valid 
16 0,687 0,361 Valid 
17 0,755 0,361 Valid 
18 0,383 0,361 Valid 
19 0,417 0,361 Valid 
20 0,626 0,361 Valid 
21 0,350 0,361 Tidak Valid 
22 0,722 0,361 Valid 
23 0,687 0,361 Valid 
24 0,587 0,361 Valid 
25 0,352 0,361 Tidak Valid 
26 0,465 0,361 Valid 
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27 0,613 0,361 Valid 
28 0,671 0,361 Valid 
29 0,577 0,361 Valid 
30 0,018 0,361 Tidak Valid 
31 0,515 0,361 Valid 
32 0,230 0,361 Tidak Valid 
33 0,425 0,361 Valid 
34 0,092 0,361 Tidak Valid 
35 0,507 0,361 Valid 
36 0,566 0,361 Valid 
37 0,219 0,361 Tidak Valid 
38 0,782 0,361 Valid 
39 0,696 0,361 Valid 
40 0,420 0,361 Valid 
41 0,185 0,361 Tidak Valid 
42 0,264 0,361 Tidak Valid 
43 0,499 0,361 Valid 
44 -0,011 0,361 Tidak Valid 
45 0,319 0,361 Tidak Valid 
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Lampiran 6 Uji Reliabilitas Variabel Kecerdasan Intrapersonal 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
2 2 3 4 4 4 2 4 2 3 4 
3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 4 
5 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 
6 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 
7 4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 
8 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 
9 2 1 2 2 1 2 4 1 1 2 
10 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 
11 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 
12 2 2 1 4 3 2 1 1 3 1 
13 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 
14 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 
15 2 3 1 1 1 3 2 2 3 4 
16 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
17 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
18 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 
19 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 
20 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 
21 2 3 4 2 3 3 3 4 4 2 
22 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
23 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 
24 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 
25 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
26 2 4 3 2 4 4 2 4 4 3 
27 3 1 3 3 2 2 2 4 4 3 
28 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 
29 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
30 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 
ƩX 94 87 89 81 93 91 87 100 102 93 
(ƩX)2 8836 7569 7921 6561 8649 8281 7569 10000 10404 8649 
ƩX2 316 271 285 243 317 295 279 360 368 307 
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Lanjutan tabel …….. 
No 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 
2 4 2 4 2 3 4 1 3 4 4 
3 1 3 3 4 4 4 2 4 3 3 
4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 
5 4 4 2 2 4 2 3 2 1 3 
6 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 
7 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
8 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 
9 3 4 3 2 3 3 2 1 3 2 
10 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 
11 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 
12 2 1 3 1 4 1 1 1 1 3 
13 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 
14 3 2 1 4 1 1 2 1 2 1 
15 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 
16 1 3 2 4 3 2 2 3 3 2 
17 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 
18 2 4 4 2 4 3 2 3 3 3 
19 1 4 3 3 4 2 4 3 2 4 
20 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 
21 2 3 3 4 4 3 2 3 3 2 
22 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
23 3 3 4 4 4 4 3 3 1 3 
24 2 3 3 4 4 3 3 4 2 2 
25 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 
26 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 
27 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 
28 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 
29 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
30 2 2 4 4 4 4 2 3 1 4 
ƩX 79 98 94 95 108 92 75 85 78 78 
(ƩX)2 6241 9604 8836 9025 11664 8464 5625 7225 6084 6084 
ƩX2 235 340 314 331 404 306 209 267 232 222 
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Lanjutan tabel …….. 
No 21 22 23 24 25 26 27 ƩY Y2 
1 3 3 3 4 3 3 4 95 9025 
2 4 4 4 4 4 4 3 90 8100 
3 3 3 4 2 3 2 3 85 7225 
4 2 2 4 2 4 3 3 84 7056 
5 4 3 4 2 3 2 2 78 6084 
6 2 3 4 2 4 3 2 75 5625 
7 2 3 4 3 4 4 3 89 7921 
8 2 3 4 2 4 3 4 84 7056 
9 2 2 3 2 3 2 2 60 3600 
10 3 4 4 2 4 3 2 90 8100 
11 3 3 4 3 4 4 3 94 8836 
12 1 1 3 2 3 2 3 53 2809 
13 2 3 3 3 4 3 2 75 5625 
14 3 3 1 2 2 2 4 53 2809 
15 2 2 2 1 4 2 3 53 2809 
16 2 3 3 2 4 1 1 62 3844 
17 3 3 4 3 4 3 2 88 7744 
18 3 3 3 3 3 2 3 83 6889 
19 4 2 4 3 3 4 3 84 7056 
20 3 3 3 2 3 3 2 83 6889 
21 4 2 3 3 3 3 4 81 6561 
22 3 1 3 3 3 3 3 77 5929 
23 3 2 4 4 4 3 4 91 8281 
24 3 2 3 3 4 3 3 82 6724 
25 4 3 4 3 4 4 4 98 9604 
26 4 3 4 2 4 4 4 87 7569 
27 3 3 3 2 3 3 2 76 5776 
28 4 4 4 2 3 4 4 94 8836 
29 3 4 4 3 4 4 4 100 10000 
30 2 3 4 2 3 3 4 88 7744 
ƩX 86 83 104 76 105 89 90 2432 202126 
(ƩX)2 7396 6889 10816 5776 11025 7921 8100    
ƩX2 266 247 376 208 377 283 292    
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Langkah-langkah perhitungan reliabilitas angket kecerdasan intrapersonal, 
adalah sebagai berikut: 
 si
2 =  𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
   
      = 
7950
30
−
221214
30²
  
   = 265 – 245,79 
   = 19,21 
 st
2 
= 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
−  
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
  
     = 
202126
30
−  
2432²
30²
  
   = 6737,53 – 6571,80 
   = 165,73 
𝑟𝑖 = [
𝑘
𝑘−1
] [1 −  
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2 ]  
 = [
30
30−1
] [1 −  
19,21
165,73
]  
 = [
30
29
] [1 −  0.116] 
 = [1,034] [0,884] 
 = 0,915 
Jadi, rhitung (0,915) > rtabel (0,361), maka angket instrumen 
kecerdasan intrapersonal dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 7 Uji Reliabilitas Variabel Keaktifan Belajar Siswa  
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 
3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 
4 4 3 4 3 4 1 4 4 2 3 
5 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 
6 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 
7 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
8 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
9 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 
10 3 2 3 2 4 4 4 2 3 1 
11 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
12 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
13 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 
14 2 1 2 2 2 3 2 3 2 1 
15 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 
16 3 1 2 2 3 1 2 3 2 2 
17 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
18 4 3 2 4 4 4 2 4 2 4 
19 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 
20 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
21 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
22 3 3 3 4 3 4 3 4 1 4 
23 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 
24 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
25 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
26 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
27 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 
28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
ƩX 99 97 98 104 97 98 98 112 88 100 
(ƩX)2 9801 9409 9604 10816 9409 9604 9604 12544 7744 10000 
ƩX2 343 335 334 374 325 342 334 428 274 358 
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Lanjutan tabel …….. 
No 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 
4 3 1 3 3 2 3 4 3 4 4 
5 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
6 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 
7 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 
8 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
9 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 
10 2 4 4 4 3 4 2 2 4 2 
11 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 
12 2 3 4 3 2 4 4 4 3 4 
13 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 
14 2 3 4 2 2 2 3 4 2 2 
15 2 2 4 3 1 2 3 2 4 2 
16 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 
17 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
20 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 
21 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 
22 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 
23 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
24 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 
27 2 2 4 3 3 3 2 3 4 2 
28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
30 3 4 4 2 2 2 3 3 4 4 
ƩX 94 95 114 99 88 95 106 102 111 99 
(ƩX)2 8836 9025 12996 9801 7744 9025 11236 10404 12321 9801 
ƩX2 310 319 439 339 282 321 388 360 423 343 
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Lanjutan tabel …….. 
No 21 22 23 24 25 26 27 28 29 ƩY Y
2
 
1 4 4 4 4 3 4 4 2 3 99 9801 
2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 108 11664 
3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 90 8100 
4 3 4 4 4 3 2 2 2 4 90 8100 
5 4 4 4 2 4 2 3 4 4 91 8281 
6 4 3 4 3 4 2 3 3 4 100 10000 
7 3 4 4 4 3 2 4 2 3 96 9216 
8 2 3 4 4 3 4 3 3 3 105 11025 
9 2 3 4 4 4 3 3 4 4 99 9801 
10 3 1 1 3 4 1 3 4 2 81 6561 
11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 110 12100 
12 3 4 3 4 4 3 4 2 2 99 9801 
13 2 3 4 3 3 2 3 2 4 81 6561 
14 2 2 3 1 3 1 2 2 1 63 3969 
15 1 2 4 3 3 1 2 2 3 77 5929 
16 2 2 3 2 2 1 1 2 3 60 3600 
17 2 3 4 3 3 2 3 3 4 92 8464 
18 4 4 4 4 4 2 3 2 4 104 10816 
19 4 3 4 3 4 3 3 3 4 103 10609 
20 3 2 4 2 4 2 2 3 4 92 8464 
21 3 4 4 3 4 2 3 3 4 98 9604 
22 3 3 4 1 3 3 3 3 4 94 8836 
23 2 3 4 4 4 3 4 2 4 103 10609 
24 3 3 4 3 4 2 3 3 4 96 9216 
25 4 4 4 3 4 2 3 4 4 110 12100 
26 4 3 4 4 4 4 3 2 4 106 11236 
27 2 2 4 3 4 2 3 2 4 86 7396 
28 3 3 4 4 4 3 4 4 4 111 12321 
29 4 3 4 3 4 4 4 4 3 112 12544 
30 3 2 4 4 4 2 2 2 3 89 7921 
ƩX 91 91 113 96 108 74 90 83 105 2845 274645 
(ƩX)2 8281 8281 12769 9216 11664 5476 8100 6889 11025    
ƩX2 299 295 437 330 398 210 288 247 385    
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Langkah-langkah perhitungan reliabilitas angket kecerdasan intrapersonal, 
adalah sebagai berikut: 
 si
2 =  𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛²
 
     = 
9859
30
−
281425
30²
  
  = 328,63 – 312,69 
      = 15,94 
 st
2 = 
∑𝑥𝑡 ²
𝑛
−  
(∑𝑥𝑡 ) ²
𝑛²
  
     = 
274645
30
−  
2845²
30²
  
  = 9154,83 – 8993,36 
      = 161,47 
 𝑟𝑖 = [
𝑘
𝑘−1
] [1 −  
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2 ]  
   = [
30
30−1
] [1 −  
15,94
161,47
]  
      = [
30
29
] [1 −  0,099]  
    = [1,034][0,901] 
      = 0,932 
Jadi, rhitung (0,932) > rtabel (0,361), maka angket instrumen keaktifan 
belajar siswa dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 8 Angket Penelitian Kecerdasan Intrapersonal dan Keaktifan Belajar 
Siswa 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Identitas: 
Nama siswa  : ……………………………… 
Kelas /No : ……………………………… 
Asal Sekolah  : ……………………………… 
Hari/Tanggal  : ……………………………… 
 
Petunjuk:  
1. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pendapat 
anda.  
4. Semua pernyataan yang ada harus dijawab dan setiap pernyataan hanya boleh 
diisi satu jawaban saja.  
 
Keterangan tanda: 
SL  : SELALU, apabila selalu merasakan sesuai pernyataan. 
SR  : SERING, apabila sering merasakan sesuai pernyataan. 
KD  : KADANG-KADANG, apabila kadang-kadang merasakan sesuai 
penyataan. 
TP  : TIDAK PERNAH, apabila tidak pernah merasakan sesuai pernyataan. 
 
Selamat mengerjakan  
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A. ANGKET KECERDASAN INTRAPERSONAL 
 
No Pernyataan 
Opsi 
SL SR KD TP 
1 Saya merasa tahu materi pelajaran yang saya sukai.     
2 
Saya tidak mengerti tujuan dari mempelajari suatu materi 
pelajaran. 
    
3 Saya menyadari perasaan saya ketika melakukan sesuatu.      
4 Saya mengetahui apa kelebihan saya.     
5 Saya menerima diri saya apa adanya.     
6 Saya berusaha memperbaiki kesalahan yang saya lakukan.     
7 Saya belajar dengan giat.       
8 Saya menyalahkan orang lain atas kesalahan yang saya buat.      
9 
Saya tidak menanyakan materi pelajaran yang tidak saya 
pahami kepada guru.  
    
10 
Saya memikirkan cara agar tidak mengulangi kesalahan yang 
sama ketika ulangan. 
    
11 
Saya merasa minder jika diminta untuk berbicara di depan 
kelas.  
    
12 Saya mengerjakan soal latihan dengan penuh keyakinan diri.      
13 Saya rajin belajar agar mendapatkan nilai yang bagus.      
14 
Saya merasa puas ketika menerima hasil ulangan yang 
dikerjakan sendiri meskipun nilainya kurang bagus.  
    
15 
Saya merasa sakit hati ketika tidak pernah dijadikan ketua 
dalam kelompok.  
    
16 
Saya merasa bersemangat setiap kali mengikuti pembelajaran 
yang saya sukai.  
    
17 Saya mampu bersikap tenang ketika teman saya marah.      
18 
Ketika mendapatkan nilai yang bagus, saya mengucapkan 
syukur alhamdulillah kepada Allah SWT. 
    
19 Saya sulit menyampaikan maksud hati kepada orang lain.     
20 Saya tidak ragu mengatakan pendapat saya kepada orang lain.     
21 Saya sulit menerima pendapat orang lain.     
22 Saya merasa takut gagal ketika mencoba sesuatu yang baru.      
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23 
Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal ketika 
ulangan. 
    
24 
Saya tetap rajin belajar meskipun tidak sedang menghadapi 
ulangan. 
    
25 
Saya  berusaha  untuk  tidak  menyontek  ketika  sedang 
ulangan. 
    
26 
Saya  mencari  cara  agar  saya  dapat  memperoleh  nilai yang 
baik pada mata pelajaran yang kurang saya kuasai.  
    
27 
Saya akan mempersiapkan diri dengan baik, ketika diminta 
untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.   
    
 
 
B. ANGKET KEKATIFAN BELAJAR SISWA 
 
No Pernyataan 
Opsi 
SL SR KD TP 
1 
Saya membaca materi pelajaran yang dituliskan guru di papan 
tulis.  
    
2 
Saya mengamati gambar yang ditampilkan guru dengan 
seksama.  
    
3 Saya mengamati kegiatan percobaan dengan seksama.     
4 
Saya tidak memperhatikan guru ketika sedang memperagakan 
suatu tema pelajaran. 
    
5 
Saya bertanya kepada guru jika ada materi yang sulit 
dipahami.  
    
6 
Saya menolak ketika diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
    
7 
Saya mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan guru 
dengan seksama. 
    
8 Saya tidak mendengarkan pendapat teman saat berdiskusi.      
9 
Saya mendengarkan teman yang menyampaikan pendapatnya 
di kelas. 
    
10 Saya tidak mendengarkan teman yang bertanya kepada guru.      
11 
Saya mendengarkan dengan cermat ketika guru memberikan 
arahan untuk melakukan suatu percobaan.  
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12 
Saya mendengarkan dengan seksama jika ada teman yang 
sedang melakukan percakapan.  
    
13 
Saya tidak menyalin tulisan guru di papan tulis ke dalam buku 
catatan.  
    
14 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh.      
15 Saya menulis hasil dari kegiatan berdiskusi.      
16 Saya menulis materi pelajaran yang telah diajarkan.      
17 
Ketika mendapat tugas mengenai menulis karangan, saya 
tidak mengerjakannya dengan baik.  
    
18 
Saya menggambar sesuatu ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran. 
    
19 
Saya tidak mengerjakan jika diberi tugas menggambar oleh 
guru.  
    
20 Saya melakukan percobaan sesuai dengan arahan dari guru.      
21 
Saya membuat kerajinan tangan sesuai dengan model yang 
dicontohkan.  
    
22 Saya mengingat materi pelajaran yang saya baca.      
23 Saya menyontek jawaban teman ketika ulangan.      
24 
Ketika ulangan, saya memanfaatkan waktu yang disediakan 
sebaik mungkin. 
    
25 
Saya tidak memperdulikan teman yang mengemukakan 
pendapatnya di depan kelas.  
    
26 Saya berani menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.      
27 
Saya bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dari awal 
hingga akhir. 
    
28 
Saya merasa bersemangat jika tugas yang diberikan guru 
dikerjakan secara berkelompok. 
    
29 
Saya merasa bosan ketika guru menyampaikan materi 
pelajaran.  
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Lampiran 9 
Perhitungan Analisis Unit Data Kecerdasan Intrapersonal 
1. Diketahui: 
Nilai tertinggi = 103 
Nilai terendah = 58 
Range  = 103 – 58 
= 45 
2. Menghitung jumlah kelas Interval 
K   = 1 + 3,3 Log n 
= 1 + 3,3 Log 46 
= 1 + (3,3 x 1,662) 
= 1 + 5,484 
= 6,484 
= 7 
3. Menentukan panjang kelas interval 
𝐷𝐵−𝐷𝐾
𝐾
 = 
103−58
7
 
=
45
7
 
= 6,428 
= 7 
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4. Membuat tabel distribusi frekuensi 
No Nilai fi xi fi . xi Xi - X (Xi - X)
2
  fi (Xi - X)
2
 
1 56 - 62 1 59 59 -21.07 443.94 443.94 
2 63 - 69 3 66 198 -14.07 197.96 593.89 
3 70 - 76 16 73 1168 -7.07 49.98 799.76 
4 77 - 83 9 80 720 -0.07 0.00 0.04 
5 84 - 90 10 87 870 6.93 48.02 480.25 
6 91 - 97 5 94 470 13.93 194.04 970.22 
7 98 - 104 2 101 202 20.93 438.06 876.13 
Ʃ   46   3687     4164.25 
 
5. Mean 
Me  =  
∑ fi xi
∑ fi
 
= 
3687
46
 
= 80.15 
6. Median 
Md = b + p (
1
2n−F
f
) 
= 76,5 + 7 (
1
2.46−20
9
) 
= 76,5 + 7 (
23−20
9
) 
= 76,5 + 7 (
3
9
) 
= 76,5 + 7 (
1
3
) 
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= 76,5 + 2,3 
= 78,8 
7. Modus  
Mo = b + p (
b1
b1+b2
) 
  = 69,5 + 7 (
13
13+7
) 
  = 69,5 + 7 (
13
20
) 
  = 69,5 + 
91
20
 
  = 69,5 + 4,6 
  = 74,1 
8. Standar Deviasi   
S = √
∑ fi (𝑥𝑖−𝑥)2
n−1
 
= √
4164,25
 46 −1
 
= √
4164,25
 45
 
= √92,54 
= 9,62 
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Lampiran 10  
Perhitungan Analisis Unit Data Kecerdasan Intrapersonal 
1. Diketahui: 
Nilai tertinggi = 110 
Nilai terendah = 70 
Range  = 110 – 70 
= 40 
2. Menghitung jumlah kelas Interval 
K   = 1 + 3,3 Log n 
= 1 + 3,3 Log 46 
= 1 + (3,3 x 1,662) 
= 1 + 5,484 
= 6,484 
= 7 
3. Menentukan panjang kelas interval 
𝐷𝐵−𝐷𝐾
𝐾
 = 
103−58
7
 
=
40
7
 
= 5,714 
= 6 
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4. Membuat tabel distribusi frekuensi 
No Nilai fi xi fi . xi Xi - X (Xi - X)
2
  fi (Xi - X)
2
 
1 69 - 74 7 71.5 500.5 -15.65 244.92 1714.46 
2 75 - 80 7 77.5 542.5 -9.65 93.12 651.86 
3 81 - 86 12 83.5 1002 -3.65 13.32 159.87 
4 87 - 92 6 89.5 537 2.35 5.52 33.13 
5 93 - 98 5 95.5 477.5 8.35 69.72 348.61 
6 99 - 104 3 101.5 304.5 14.35 205.92 617.77 
7 105 - 110 6 107.5 645 20.35 414.12 2484.74 
Ʃ  46  4009   6010.44 
 
5. Mean 
Me  =  
∑ fI xi
∑ fi
 
= 
4009
46
 
= 87.15 
6. Median 
Md = b + p (
1
2n−F
f
) 
= 80,5 + 6 (
1
2.46−14
12
) 
= 80,5 + 6 (
23−14
12
) 
= 80,5 + 6 (
9
12
) 
= 80,5 + 4,5 
= 85 
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7. Modus  
Mo = b + p (
b1
b1+b2
) 
  = 80,5 + 6 (
5
5+6
) 
  = 80,5 + 6 (
5
11
) 
  = 80,5 + 
30
11
 
  = 80,5 + 2,7 
  = 83,2 
8. Standar Deviasi   
S = √
∑ fi (𝑥𝑖−𝑥)2
n−1
 
= √
6010,44
 46 −1
 
= √
6010,44
 45
 
= √133,57 
= 11,56 
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Lampiran 11  
Perhitungan Deteksi Outlier Kecerdasan Intrapersonal 
1. Kuartil 1  
Q1 = b + p (
1
4n−F
f
) 
= 69,5 + 7 (
1
4.46− 4
16
) 
= 69,5 + 7 (
11,5 −4
16
) 
= 69,5 + 7 (
7.5
16
) 
= 69,5 + 3,81 
= 72,78 
 
2. Kuartil 3 
Q3 = b + p (
3
4n−F
f
) 
= 83,5 + 7 (
3
4.46− 29
10
) 
= 83,5 + 7 (
34,5 −29
10
) 
= 83,5 + 7 (
5.5
10
) 
= 83,5 + 3,85 
= 87,35 
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3. IQR = Q3 – Q1  
  = 87,35 – 72,78 
  = 14,57 
 
4. Pagar Dalam 
PD = Q1 – (
3
2
 x IQR) 
= 72,78 – (
3
2
 x 14,57) 
= 72,78 – 21,85 
= 50,93 
 
5. Pagar Luar 
PD = Q3 - (
3
2
 x IQR) 
= 72,78 – (
3
2
 x 14,57) 
= 87,35 – 21,85 
= 109,20 
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Lampiran 12 
Perhitungan Deteksi Outlier Keaktifan Belajar Siswa 
1. Kuartil 1  
Q1 = b + p (
1
4n−F
f
) 
= 74,5 + 6 (
1
4.46− 7
7
) 
= 74,5 + 6 (
11,5 −7
7
) 
= 74,5 + 6 (
4.5
7
) 
= 74,5 + 3,85 
= 78,35 
 
2. Kuartil 3 
Q3 = b + p (
3
4n−F
f
) 
= 92,5 + 6 (
3
4.46− 32
10
) 
= 92,5 + 6 (
34,5 −32
5
) 
= 92,5 + 6 (
2.5
5
) 
= 92,5 + 3 
= 95,5 
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3. IQR = Q3 – Q1  
  = 95,5 – 78,35 
  = 17,15 
 
4. Pagar Dalam 
PD = Q1 – (
3
2
 x IQR) 
= 78,35 – (
3
2
 x 17,15) 
= 78,35 – 25,72 
= 52,63 
 
5. Pagar Luar 
PD = Q3 + (
3
2
 x IQR) 
= 95,5  + (
3
2
 x 17,15) 
= 95,5 + 25,72 
= 121,22 
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Lampiran 13 
Uji Normalitas Data Kecerdasan Intrapersonal 
No Xi (X - ?̅?) Zi F(Xi) S(Xi) |F (Xi) - S(Xi) | 
1 58 -22.15 -2.302 0.011 0.022 0.011 
2 63 -17.15 -1.783 0.037 0.043 0.006 
3 66 -14.15 -1.471 0.071 0.065 0.005 
4 68 -12.15 -1.263 0.103 0.087 0.016 
5 70 -10.15 -1.055 0.146 0.109 0.037 
6 72 -8.15 -0.847 0.198 0.130 0.068 
7 72 -8.15 -0.847 0.198 0.152 0.046 
8 73 -7.15 -0.743 0.229 0.174 0.055 
9 73 -7.15 -0.743 0.229 0.196 0.033 
10 74 -6.15 -0.639 0.261 0.217 0.044 
11 74 -6.15 -0.639 0.261 0.239 0.022 
12 74 -6.15 -0.639 0.261 0.261 0.000 
13 75 -5.15 -0.535 0.296 0.283 0.014 
14 75 -5.15 -0.535 0.296 0.304 0.008 
15 75 -5.15 -0.535 0.296 0.326 0.030 
16 76 -4.15 -0.431 0.333 0.348 0.015 
17 76 -4.15 -0.431 0.333 0.370 0.036 
18 76 -4.15 -0.431 0.333 0.391 0.058 
19 76 -4.15 -0.431 0.333 0.413 0.080 
20 76 -4.15 -0.431 0.333 0.435 0.102 
21 77 -3.15 -0.327 0.372 0.457 0.085 
22 77 -3.15 -0.327 0.372 0.478 0.107 
23 77 -3.15 -0.327 0.372 0.500 0.128 
24 78 -2.15 -0.223 0.412 0.522 0.110 
25 79 -1.15 -0.120 0.452 0.543 0.091 
26 79 -1.15 -0.120 0.452 0.565 0.113 
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27 80 -0.15 -0.016 0.494 0.587 0.093 
28 82 1.85 0.192 0.576 0.609 0.032 
29 82 1.85 0.192 0.576 0.630 0.054 
30 84 3.85 0.400 0.655 0.652 0.003 
31 84 3.85 0.400 0.655 0.674 0.018 
32 84 3.85 0.400 0.655 0.696 0.040 
33 85 4.85 0.504 0.693 0.717 0.024 
34 86 5.85 0.608 0.728 0.739 0.011 
35 87 6.85 0.712 0.762 0.761 0.001 
36 87 6.85 0.712 0.762 0.783 0.021 
37 87 6.85 0.712 0.762 0.804 0.043 
38 89 8.85 0.920 0.821 0.826 0.005 
39 90 9.85 1.024 0.847 0.848 0.001 
40 92 11.85 1.232 0.891 0.870 0.021 
41 92 11.85 1.232 0.891 0.891 0.000 
42 94 13.85 1.440 0.925 0.913 0.012 
43 95 14.85 1.544 0.939 0.935 0.004 
44 96 15.85 1.648 0.950 0.957 0.006 
45 99 18.85 1.959 0.975 0.978 0.003 
46 103 22.85 2.375 0.991 1.000 0.009 
∑ 3687      
?̅? 80,15    Lmaks   0,128 
SD 9,62    Ltabel  0,131 
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Lampiran 14  
Uji Normalitas Data Keaktifan Belajar Siswa 
No X (Xi - X) Zi F(Xi) S(Xi) |F (Xi) - S(Xi) | 
1 70 -17.15 -1.484 0.069 0.022 0.047 
2 70 -17.15 -1.484 0.069 0.043 0.025 
3 71 -16.15 -1.397 0.081 0.065 0.016 
4 73 -14.15 -1.224 0.110 0.087 0.024 
5 73 -14.15 -1.224 0.110 0.109 0.002 
6 74 -13.15 -1.138 0.128 0.130 0.003 
7 74 -13.15 -1.138 0.128 0.152 0.025 
8 75 -12.15 -1.051 0.147 0.174 0.027 
9 75 -12.15 -1.051 0.147 0.196 0.049 
10 75 -12.15 -1.051 0.147 0.217 0.071 
11 75 -12.15 -1.051 0.147 0.239 0.093 
12 75 -12.15 -1.051 0.147 0.261 0.114 
13 77 -10.15 -0.878 0.190 0.283 0.093 
14 80 -7.15 -0.619 0.268 0.304 0.036 
15 81 -6.15 -0.532 0.297 0.326 0.029 
16 81 -6.15 -0.532 0.297 0.348 0.050 
17 81 -6.15 -0.532 0.297 0.370 0.072 
18 81 -6.15 -0.532 0.297 0.391 0.094 
19 82 -5.15 -0.446 0.328 0.413 0.085 
20 83 -4.15 -0.359 0.360 0.435 0.075 
21 84 -3.15 -0.272 0.393 0.457 0.064 
22 84 -3.15 -0.272 0.393 0.478 0.086 
23 85 -2.15 -0.186 0.426 0.500 0.074 
24 86 -1.15 -0.099 0.460 0.522 0.061 
25 86 -1.15 -0.099 0.460 0.543 0.083 
26 86 -1.15 -0.099 0.460 0.565 0.105 
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27 87 -0.15 -0.013 0.495 0.587 0.092 
28 90 2.85 0.247 0.597 0.609 0.011 
29 91 3.85 0.333 0.630 0.630 0.000 
30 91 3.85 0.333 0.630 0.652 0.022 
31 92 4.85 0.420 0.663 0.674 0.011 
32 92 4.85 0.420 0.663 0.696 0.033 
33 94 6.85 0.593 0.723 0.717 0.006 
34 95 7.85 0.679 0.751 0.739 0.012 
35 95 7.85 0.679 0.751 0.761 0.009 
36 97 9.85 0.852 0.803 0.783 0.020 
37 98 10.85 0.939 0.826 0.804 0.022 
38 100 12.85 1.112 0.867 0.826 0.041 
39 101 13.85 1.198 0.885 0.848 0.037 
40 103 15.85 1.371 0.915 0.870 0.045 
41 105 17.85 1.544 0.939 0.891 0.047 
42 106 18.85 1.631 0.949 0.913 0.035 
43 107 19.85 1.717 0.957 0.935 0.022 
44 108 20.85 1.804 0.964 0.957 0.008 
45 110 22.85 1.977 0.976 0.978 0.002 
46 110 22.85 1.977 0.976 1.000 0.024 
∑ 4009      
?̅? 87.15    Lmaks   0.114 
SD 11.56    Ltabel  0.131 
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Lampiran 15 Tabel Penolong Uji Hipotesis 
Tabel Penolong Uji Hipotesis 
No X Y X
2
 Y
2
 X.Y 
1 76 81 5776 6561 6156 
2 78 94 6084 8836 7332 
3 87 103 7569 10609 8961 
4 76 73 5776 5329 5548 
5 92 110 8464 12100 10120 
6 86 91 7396 8281 7826 
7 58 70 3364 4900 4060 
8 72 73 5184 5329 5256 
9 63 74 3969 5476 4662 
10 74 80 5476 6400 5920 
11 84 90 7056 8100 7560 
12 80 95 6400 9025 7600 
13 90 81 8100 6561 7290 
14 87 97 7569 9409 8439 
15 96 105 9216 11025 10080 
16 70 75 4900 5625 5250 
17 76 86 5776 7396 6536 
18 76 98 5776 9604 7448 
19 73 84 5329 7056 6132 
20 92 91 8464 8281 8372 
21 77 71 5929 5041 5467 
22 103 108 10609 11664 11124 
23 77 85 5929 7225 6545 
24 66 81 4356 6561 5346 
25 99 107 9801 11449 10593 
26 73 82 5329 6724 5986 
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27 84 101 7056 10201 8484 
28 77 86 5929 7396 6622 
29 79 74 6241 5476 5846 
30 76 87 5776 7569 6612 
31 68 70 4624 4900 4760 
32 79 75 6241 5625 5925 
33 89 92 7921 8464 8188 
34 74 84 5476 7056 6216 
35 74 92 5476 8464 6808 
36 75 100 5625 10000 7500 
37 75 75 5625 5625 5625 
38 84 77 7056 5929 6468 
39 75 83 5625 6889 6225 
40 95 106 9025 11236 10070 
41 85 75 7225 5625 6375 
42 94 110 8836 12100 10340 
43 82 86 6724 7396 7052 
44 72 75 5184 5625 5400 
45 82 95 6724 9025 7790 
46 87 81 7569 6561 7047 
ƩX 3687 4009       
ƩX/n 80,15 87,15       
ƩX2     299555 355729   
ƩXY         324962 
rxy 0,718         
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Lampiran 16 Tabel Nilai Kritis Uji Liliefors   
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Lampiran 17 Tabel Nilai r Product Moment  
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Lampiran 18 Daftar Nama Siswa Kelas IV 
DAFTAR SISWA 
SDIT ULIL ALBAB GONDANGREJO 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
No Laki-Laki/Perempuan Nama 
1 Perempuan Adera Shafa Rachmah Ali 
2 Laki-Laki Aldiyansyah Fajarudien 
3 Perempuan Assyifa Salsabila 
4 Laki-Laki Awaludin Ardian Saputra 
5 Laki-Laki Fajar Ikhsan Prasetyo 
6 Perempuan Farah Aprilliana Az-zahra 
7 Perempuan Hana Aulia Hasna 
8 Perempuan Keyla Rahma Salsabila 
9 Laki-Laki Kinanta Keito Daniswara 
10 Laki-Laki Muhamad Alvino Arya Pranata 
11 Laki-Laki Muhammad Fatih 
12 Laki-Laki Muhammad Hafid Fajar 
13 Laki-Laki Muhammad Jundi Haq 
14 Laki-Laki Muhammad Thoha Sp 
15 Perempuan Nafisah Fadlilatur Rahmah 
16 Perempuan Najwa Oktaviana 
17 Perempuan Raisya Emmeralda Aya Maydina 
18 Laki-Laki Shafwan  Abid Al Mumtaz 
19 Perempuan Salma Putri Budiasih 
20 Laki-Laki Saquela Abyasa Prastowo 
21 Perempuan Shafiyyah Husna Al Mujahidah 
22 Laki-Laki Steven Ellen Jaffar Nasution 
23 Perempuan Zahra Vio Destiyna 
24 Laki-Laki Zaki Zulfikar 
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25 Laki-Laki Zien Ridho Subekti 
26 Laki-Laki Zulfan Muhammad Rais 
27 Laki-Laki Akhdan Mufid Nabhan Hermawan 
28 Laki-Laki Alfian Cahya Hanif Pratama 
29 Perempuan Amelya Kalysta Putri 
30 Laki-Laki Anggara Bayu Setyono 
31 Laki-Laki Aska Hafiz Al Furqon 
32 Perempuan Assyifa Wahyu Sofiana 
33 Perempuan Dayinta Farah Artanti 
34 Laki-Laki Dzaki Surya Fauzaan 
35 Laki-Laki Farid Niam Sabiq 
36 Laki-Laki Faris Atsaal Risqullah 
37 Laki-Laki Juniar Bramastha Sahidin Putra 
38 Perempuan Lia Khanza Putri Abna Al Mukhtar 
39 Laki-Laki Muhammad Azhar Rizqullaah 
40 Laki-Laki Muhammad Damaraissa Farros Arabesque 
41 Laki-Laki Muhammad Fathan Mubina 
42 Laki-Laki Muhammad Ilyas Ardiansyah Suryanto 
43 Laki-Laki Muhammad Maulana Agustino 
44 Laki-Laki Muhammad Nazriel Awaluddin Al Fazary 
45 Perempuan Nadia Aulia Zhafirah 
46 Perempuan Nasyafira Adelia Saputri 
47 Perempuan Nezha Kaysilla Al Imron 
48 Laki-Laki Putra Ramadhan Syah 
49 Laki-Laki Rafka Okta Wibawa 
50 Perempuan Ruth Kendra Andhieka Putri 
51 Perempuan Sendy Afdela 
52 Perempuan Tiyati Sukmawati Pertiwi 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 20 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 21 Riwayat Hidup Penulis  
 
Riwayat Hidup Penulis 
Nama       : Dawimah Nur Hayati 
NIM  : 153141081 
Tempat / Tanggal Lahir : Boyolali / 08 September 1996 
Jenis Kelamin     : Perempuan 
Agama      : Islam 
Alamat      : Miri rt 05 rw 03 Guli, Nogosari, Boyolali 
 
Riwayat Pendidikan :  
TK    : RA Aisyiyah Miri Guli Nogosari Boyolali (Lulus tahun 2003) 
SD         : MIM Miri Guli Nogosari Boyolali (Lulus tahun 2009) 
SMP    : MTsN Tinawas Nogosari Boyolali (Lulus tahun 2012) 
SMA    : MAN 1 Surakarta (Lulus tahun 2015) 
IAIN Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru  
Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 2015   
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